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MOTTO
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ABSTRAK

Rosyidin, Hanif Ridho, (2026). Hubungan Work Life Balance Dengan Career
Decision Making Pada Pekerja Perusahaan X Di Kota Malang.

Pembimbing : Dr. Fina Hidayati, M.A, Drs. H.Yahya, M.A.

Kata Kunci : Work Life Balance , Career Decision Making , pekerja, pengambilan
keputusan karier.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan pekerja dalam
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi, karena
ketidakseimbangan dapat memengaruhi kondisi psikologis serta pengambilan
keputusan karier. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Work Life
Balance , tingkat Career Decision Making , dan hubungan antara keduanya pada

pekerja Perusahaan X di Kota Malang.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan subjek
sebanyak 72 pekerja aktif yang dipilih melalui teknik total sampling. Data
dikumpulkan menggunakan skala Work Life Balance dan Career Decision-Making
Self-Efficacy Scale (CDMSE), kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif dan

uji korelasi Spearman’s Rho.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work Life Balance pekerja berada pada
kategori relatif baik dengan rata-rata 59,986, sedangkan Career Decision Making
berada pada kategori cukup tinggi dengan rata-rata 40,500. Uji korelasi Spearman’s
Rho menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,525 dengan nilai signifikansi p <
0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara
Work Life Balance dan Career Decision Making . Semakin baik Work Life Balance
yang dimiliki pekerja, semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengambil

keputusan karier. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima.
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ABSTRACT

Rosyidin, Hanif Ridho, (2026). The Relationship between Work Life Balance and
Career Decision-Making among Employees of Company X in Malang City.

Supervisors: Dr. Fina Hidayati, M.A.; Drs. H. Yahya, M.A.

Keywords: Work Life Balance , Career Decision Making , employees, career
decision.

This study was motivated by the importance of employees' ability to balance work
demands and personal life, as an imbalance may affect psychological well-being
and career decision-making. The study aimed to determine the levels of Work Life
Balance and career decision-making, as well as to examine the relationship

between these variables among employees of Company X in Malang City.

This research employed a quantitative correlational approach involving 72 active
employees selected through total sampling. Data were collected using the Work Life
Balance Scale and the Career Decision-Making Self-Efficacy Scale (CDMSE), and

analyzed using descriptive statistics and Spearman’s Rho correlation test.

The results indicated that employees’ Work Life Balance was relatively good, with
a mean score of 59.986, while career decision-making was relatively high, with a
mean score of 40.500. The Spearman’s Rho test revealed a correlation coefficient
of 0.525 with a significance value of p < 0.001. These findings indicate a positive
and significant relationship between Work Life Balance and career decision-
making. The better the employees' Work Life Balance , the better their ability to

make career decisions. Therefore, the research hypothesis was accepted.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia kerja modern dalam beberapa dekade terakhir
menunjukkan adanya perubahan signifikan terhadap pola kehidupan individu,
khususnya dalam hal pembagian waktu, energi, serta peran sosial yang dijalani.
Globalisasi, kemajuan teknologi, serta meningkatnya tuntutan produktivitas kerja
telah menyebabkan batas antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi
menjadi semakin kabur. Kondisi ini mendorong munculnya konsep Work Life
Balance sebagai upaya individu untuk menjaga keseimbanmgan antara tuntutan
pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan. Pada awal perkembangannya, konsep
ini berakar dari teori work-family conflict yang menekankan adanya konflik antara
peran pekerjaan dan keluarga (Greenhaus & Beutell, 1985) . Namun, seiring dengan
perkembangan kajian psikologi organisasi, konsep tersebut berkembang menjadi
pendekatan yang lebih positif, yaitu tidak hanya mengurangi konflik, tetapi juga
menciptakan keseimbangan dan harmoni antar berbagai peran kehidupan

(Greenhaus & Allen, 2011)

Secara konseptual, Work Life Balance diartikan sebagai kondisi di mana
individu mampu mengalokasikan waktu, keterlibatan, dan kepuasan secara
seimbang antara peran pekerjaan dan kehidupan pribadi (Greenhaus et al., 2003)

Individu yang memiliki keseimbangan kehidupan yang baik cenderung



menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi, memiliki kontrol
diri yang lebih baik, serta mampu menjalani berbagai peran secara adaptif (Diener,
2000). Sebaliknya, ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
dapat memunculkan berbagai dampak negatif seperti stres kerja, kelelahan

emosional (burnout), serta penurunan kualitas hidup (Maslach & Leiter, 2016).

Penelitian terbaru dari Baran et al., (2025) menunjukkan bahwa Work Life
Balance juga berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis dan
keterikatan kerja karyawan. Individu yang mampu menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang
lebih tinggi, kesehatan mental yang lebih baik, serta kemampuan yang lebih optimal
dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Penelitian Fisher et al., (2009) juga
menjelaskan bahwa keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi
tidak hanya berkaitan dengan rendahnya konflik antarperan, tetapi juga adanya

pengayaan (enhancement) yang dapat meningkatkan kesejahteraan individu.

Individu yang mampu menyeimbangkan berbagai peran kehidupan
cenderung memiliki kondisi psikologis yang lebih baik dalam menghadapi tuntutan
pekerjaan maupun kehidupan pribadi.Kondisi ini tidak hanya berdampak pada
kesejahteraan individu, tetapi juga memengaruhi fungsi kognitif, termasuk
kemampuan dalam mengambil keputusan. Fenomena Work Life Balance menjadi
semakin relevan dalam konteks pekerja di Kota Malang, yang dikenal sebagai salah
satu kota pendidikan sekaligus pusat pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Banyak

individu di kota ini berada dalam usia produktif dan menjalani berbagai peran



sekaligus, seperti pekerja yang juga melanjutkan pendidikan, pekerja dengan
tanggung jawab keluarga, maupun individu yang aktif dalam kegiatan sosial.
Kondisi ini menuntut individu untuk mampu mengelola berbagai peran secara
bersamaan, yang pada akhirnya berpotensi menimbulkan konflik peran apabila
tidak diimbangi dengan kemampuan manajemen waktu dan energi yang baik.
Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa Work Life Balance memiliki peran
penting dalam menjaga kesejahteraan individu serta kinerja kerja, dan
ketidakseimbangan dapat menimbulkan tekanan serta kesulitan dalam menjalankan

berbagai peran kehidupan (Utaminingsih et al., 2024).

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti berasumsi bahwa Work Life
Balance tidak hanya berperan dalam menjaga kesejahteraan psikologis individu,
tetapi juga memiliki implikasi terhadap kemampuan kognitif individu dalam
menjalani kehidupan profesionalnya, termasuk dalam proses pengambilan
keputusan karier. Individu yang mengalami ketidakseimbangan kehidupan
cenderung berada dalam kondisi stres, kelelahan, serta tekanan emosional yang
tinggi, sehingga dapat mengganggu kemampuan berpikir rasional dan evaluasi
alternatif. Sebaliknya, individu yang memiliki keseimbangan kehidupan yang baik
cenderung memiliki kondisi mental yang lebih stabil, sehingga mampu mengambil

keputusan secara lebih objektif dan terarah.

Secara teoritis, fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori stres dan koping
yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman (1984), yang menyatakan bahwa

stres yang berlebihan dapat mengganggu proses kognitif individu, termasuk dalam



pengambilan keputusan. Selain itu, teori Conservation of Resources yang
dikembangkan oleh Hobfoll, (1989) menjelaskan bahwa individu yang memiliki
sumber daya psikologis yang cukup, seperti waktu, energi, dan dukungan sosial,
akan lebih mampu menghadapi tuntutan kehidupan serta membuat keputusan yang
adaptif. Dengan demikian, Work Life Balance dapat dipandang sebagai salah satu
bentuk pengelolaan sumber daya psikologis yang penting dalam mendukung

kemampuan pengambilan keputusan individu.

Selain berhubungan dengan kesejahteraan psikologis, Work Life Balance
juga ditemukan di dalam penelitian Hardianty et al., (2025) memiliki hubungan
positif dengan self-efficacy. Individu yang mampu mengelola tuntutan pekerjaan
dan kehidupan pribadi secara seimbang cenderung memiliki keyakinan yang lebih
tinggi terhadap kemampuannya dalam menghadapi berbagai tantangan dan
mengambil keputusan penting dalam kehidupan maupun kariernya. Fisher et al.,
(2009) menjelaskan bahwa Work Life Balance yang baik memungkinkan individu
memperoleh manfaat positif dari pekerjaan maupun kehidupan pribadi sehingga
dapat meningkatkan kapasitas psikologis dalam menghadapi berbagai keputusan

penting.

Di sisi lain, fenomena Career Decision Making juga menjadi isu penting
dalam dunia kerja modern, Dalam konteks dunia kerja yang semakin dinamis,
kemampuan pengambilan keputusan karier menjadi salah satu indikator penting
adaptabilitas karier. Individu yang memiliki career decision-making self-efficacy

yang tinggi cenderung lebih siap menghadapi perubahan lingkungan kerja,



mengembangkan kompetensi baru, dan menentukan arah karier yang sesuai dengan
tujuan jangka panjangnya (Lee et al., 2022) . Menurut Syafiuddin, (2018) Banyak
pekerja mengalami kesulitan dalam menentukan arah karier, baik dalam hal
memilih pekerjaan, bertahan pada pekerjaan tertentu, maupun memutuskan untuk
berpindah karier. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
ketidakpastian dunia kerja, perubahan tuntutan industri, serta meningkatnya
persaingan tenaga kerja. Fenomena ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam
mengambil keputusan karier merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki
individu di era modern. Secara konseptual, Career Decision Making berkaitan erat
dengan teori self-efficacy yang dikemukakan oleh Albert Bandura, yang
menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya akan
memengaruhi cara berpikir, emosi, serta tindakan yang diambil. Dalam konteks
karier, konsep ini dikembangkan menjadi Career Decision-Making Self-Efficacy
oleh Nancy E. Betz, yang mengacu pada keyakinan individu dalam kemampuannya
untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan pengambilan keputusan karier,
seperti eksplorasi karier, penetapan tujuan, serta pemecahan masalah karier (Taylor

& Betz, 1983).

Dalam konteks pekerja, kemampuan Career Decision Making menjadi
semakin kompleks karena individu harus mempertimbangkan berbagai aspek
secara bersamaan, seperti stabilitas pekerjaan, keseimbangan kehidupan, serta
peluang pengembangan karier. Individu yang memiliki tingkat efikasi diri yang

tinggi dalam pengambilan keputusan karier cenderung lebih mampu menentukan



pilihan yang sesuai dengan tujuan jangka panjangnya (Lent et al., 1994).
Sebaliknya, individu dengan tingkat efikasi yang rendah cenderung mengalami

kebingungan, keraguan, serta kesulitan dalam menentukan arah karier.

Peneliti berasumsi bahwa Career Decision Making tidak berdiri sendiri,
melainkan dipengaruhi oleh kondisi psikologis individu, termasuk Work Life
Balance. Individu yang memiliki keseimbangan kehidupan yang baik cenderung
memiliki kondisi emosional yang lebih stabil, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan diri dalam mengambil keputusan karier. Sebaliknya, individu yang
mengalami  ketidakseimbangan kehidupan cenderung mengalami tekanan
psikologis yang dapat menurunkan kemampuan dalam mengevaluasi pilihan serta

mengambil keputusan secara efektif.

Untuk memperkuat fenomena penelitian, peneliti melakukan pra penelitian
terhadap 11 pekerja di Perusahaan X Kota Malang yang berasal dari beberapa divisi,
yaitu marketing, HR, finance, produksi, gudang, dan management support
(Assistant CEO). Pra penelitian dilakukan untuk memperoleh gambaran awal
mengenai kondisi Work Life Balance dan Career Decision Making pada pekerja.
Hasil pra penelitian menunjukkan bahwa beberapa pekerja mengaku mengalami
kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan
pribadi. Kondisi tersebut terutama dirasakan oleh pekerja pada divisi marketing dan
operational produksi yang menyatakan bahwa pekerjaan sering kali menyita waktu,

tenaga, dan perhatian sehingga mengurangi kesempatan untuk menjalankan



aktivitas pribadi di luar pekerjaan. Temuan ini mengindikasikan adanya tantangan

dalam mencapai Work Life Balance yang optimal pada sebagian pekerja.

Selain itu, beberapa pekerja menyampaikan bahwa pekerjaan yang dijalani
saat ini belum sepenuhnya sesuai dengan tujuan maupun rencana karier yang telah
ditetapkan sebelumnya. Sebagian pekerja juga mengungkapkan masih adanya
keraguan dalam menentukan arah pengembangan karier di masa mendatang,
termasuk dalam menetapkan tujuan karier, menyusun perencanaan karier, serta
mempertimbangkan alternatif keputusan karier yang tersedia. Berdasarkan hasil pra
penelitian tersebut, terlihat bahwa pekerja yang memiliki Work Life Balance yang
lebih baik cenderung menunjukkan keyakinan yang lebih tinggi dalam menetapkan
tujuan karier, menyusun perencanaan karier, dan mengambil keputusan terkait masa
depan kariernya. Sebaliknya, pekerja yang mengalami kesulitan dalam menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung menunjukkan
keraguan yang lebih besar dalam menentukan arah karier. Meskipun temuan ini
belum dapat digunakan untuk menarik kesimpulan secara umum, hasil pra
penelitian memberikan indikasi adanya hubungan antara Work Life Balance dan
Career Decision Making pada pekerja. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih

lanjut untuk menguji hubungan kedua variabel tersebut secara empiris.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kondisi
psikologis dan pengambilan keputusan karier. Penelitian oleh (Creed et al., 2006)
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat stres yang lebih rendah memiliki

kemampuan pengambilan keputusan karier yang lebih baik. Selain itu, penelitian



dalam kerangka Social Cognitive Career Theory (SCCT) menunjukkan bahwa
faktor kognitif dan afektif berperan penting dalam membentuk keputusan karier
individu (Lent et al., 1994) . Penelitian lain juga menunjukkan bahwa keseimbangan
kehidupan berkontribusi terhadap peningkatan kejelasan karier serta kepuasan kerja
(Sirgy & Lee, 2018) . Namun demikian, penelitian yang secara spesifik mengkaji
hubungan antara Work Life Balance dan Career Decision Making , khususnya pada
pekerja di Kota Malang, masih relatif terbatas. penelitian sebelumnya dari Berbagai
penelitian terdahulu dari Berglund et al., (2021) ; Lee et al., (2022) umumnya
menempatkan Work Life Balance sebagai prediktor kepuasan kerja, stres kerja,
komitmen organisasi, dan kesejahteraan psikologis. Namun, kajian yang secara
langsung menghubungkan Work Life Balance dengan Career Decision Making pada
populasi pekerja masih relatif terbatas sehingga hubungan kedua variabel tersebut
perlu diteliti lebih lanjut.lebih berfokus pada atau pada variabel kesejahteraan
secara umum, sehingga belum banyak yang mengkaji hubungan langsung antara

kedua variabel tersebut dalam konteks pekerja.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi adanya research gap, yaitu
masih terbatasnya penelitian yang mengkaji hubungan antara Work Life Balance
dan Career Decision Making pada populasi pekerja, khususnya dalam konteks lokal
Indonesia. Padahal, karakteristik pekerja di Kota Malang yang beragam, baik dari
segi usia, latar belakang pendidikan, maupun jenis pekerjaan, menjadikan konteks
ini penting untuk diteliti lebih lanjut. Dengan demikian, problem statement dalam

penelitian ini adalah adanya dugaan bahwa kemampuan Career Decision Making
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pada pekerja dipengaruhi oleh kondisi Work Life Balance yang belum optimal. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris hubungan antara

kedua variabel tersebut.

Perkembangan dunia kerja modern menunjukkan adanya perubahan
signifikan dalam pola kehidupan individu, terutama dalam hal pembagian
waktu, energi, dan peran sosial. Globalisasi dan digitalisasi menyebabkan
meningkatnya tuntutan kerja serta fleksibilitas yang justru mengaburkan batas
antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Kondisi ini membuat individu
harus mampu menyeimbangkan berbagai tuntutan yang datang secara
bersamaan. Dalam konteks ini, konsep Work Life Balance menjadi penting
sebagai upaya menjaga keseimbangan kehidupan. Greenhaus & Allen, (2011)
menjelaskan bahwa keseimbangan ini menjadi kunci dalam menjaga

kesejahteraan individu di tengah tuntutan kerja modern.

Fenomena tersebut juga terjadi pada pekerja di Kota Malang yang memiliki
karakteristik sebagai kota pendidikan dan pusat pertumbuhan ekonomi. Banyak
individu di kota ini menjalani peran ganda seperti bekerja sambil melanjutkan
pendidikan atau memiliki tanggung jawab keluarga. Kondisi ini meningkatkan
kompleksitas tuntutan yang harus dihadapi individu setiap harinya. Jika tidak
dikelola dengan baik, kondisi tersebut dapat memicu konflik peran dan tekanan
psikologis. Penelitian Utaminingsih et al., (2024) menunjukkan bahwa pekerja
muda di Indonesia cenderung mengalami kesulitan dalam menjaga

keseimbangan kehidupan akibat tuntutan kerja yang tinggi.
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Selain itu, perubahan dunia kerja yang cepat juga menuntut individu untuk
mampu mengambil keputusan karier secara tepat. Ketidakpastian pekerjaan dan
persaingan yang semakin tinggi membuat individu harus lebih adaptif dalam
menentukan arah kariernya. Kemampuan Career Decision Making menjadi
salah satu kompetensi penting dalam menghadapi dinamika tersebut. Individu
yang tidak memiliki kemampuan ini cenderung mengalami kebingungan dalam
menentukan pilihan karier. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-

faktor yang memengaruhi kemampuan pengambilan keputusan karier.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat Work Life Balance pada pekerja perusahaan x di Kota
Malang?

2. Bagaimana tingkat Career Decision Making pada pekerja perusahaan x di
Kota Malang?

3. Apakah terdapat hubungan antara Work Life Balance dengan Career
Decision Making pada pekerja perusahaan x di Kota Malang?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Tingkat Work Life Balance pada pekerja perusahaan x di Kota
Malang.

2. Mengetahui Tingkat Career Decision Making pada pekerja perusahaan x
di Kota Malang.

3. Menganalisis hubungan antara Work Life Balance dengan Career Decision

Making pada pekerja perusahaan x di Kota Malang.
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D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu psikologi, khususnya pada bidang Psikologi
Industri dan Organisasi serta Psikologi Karier. Secara teoretis, penelitian
ini dapat memperkaya kajian mengenai hubungan antara Work Life
Balance dan Career Decision Making pada pekerja yang hingga saat ini
masih relatif terbatas, terutama dalam konteks pekerja di Indonesia.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji faktor-faktor yang berhubungan
dengan pengambilan keputusan karier maupun keseimbangan
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Dengan demikian, penelitian ini
dapat memperluas pemahaman mengenai pentingnya Work Life Balance
dalam mendukung kemampuan individu dalam menentukan dan

merencanakan kariernya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pekerja
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada pekerja mengenai pentingnya menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dengan Work Life Balance yang

baik, pekerja diharapkan mampu mengambil keputusan karier secara
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lebih matang, terarah, dan sesuai dengan tujuan karier yang ingin
dicapai.
. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi perusahaan dalam memahami pentingnya Work
Life Balance bagi pekerja. Perusahaan dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai dasar dalam mengembangkan kebijakan,
program, maupun lingkungan kerja yang mendukung keseimbangan
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi sehingga dapat membantu
pekerja dalam mengembangkan kariernya secara optimal.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber
informasi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji Work Life
Balance, Career Decision Making, maupun variabel lain yang
berkaitan dengan psikologi karier dan psikologi industri dan
organisasi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
mengembangkan penelitian dengan subjek, metode, maupun
variabel yang berbeda.
. Bagi Dunia Kerja/Organisasi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi empiris mengenai faktor-faktor psikologis yang

berhubungan dengan Career Decision Making pada pekerja. Hasil
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penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan dalam memahami
bagaimana keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi
berperan dalam mendukung pengambilan keputusan karier pada

lingkungan kerja modern.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Konteks Penelitian

Perkembangan dunia kerja modern menunjukkan adanya
perubahan signifikan dalam pola kehidupan individu, terutama dalam
hal pembagian waktu, energi, dan peran sosial. Globalisasi dan
digitalisasi menyebabkan meningkatnya tuntutan kerja serta fleksibilitas
yang justru mengaburkan batas antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi. Kondisi ini membuat individu harus mampu menyeimbangkan
berbagai tuntutan yang datang secara bersamaan. Dalam konteks ini,
konsep Work Life Balance menjadi penting sebagai upaya menjaga
keseimbangan kehidupan. Greenhaus & Allen, (2011) menjelaskan
bahwa keseimbangan ini menjadi kunci dalam menjaga kesejahteraan
individu di tengah tuntutan kerja modern.

Fenomena tersebut juga terjadi pada pekerja di Kota Malang
yang memiliki karakteristik sebagai kota pendidikan dan pusat
pertumbuhan ekonomi. Banyak individu di kota ini menjalani peran
ganda seperti bekerja sambil melanjutkan pendidikan atau memiliki
tanggung jawab keluarga. Kondisi ini meningkatkan kompleksitas
tuntutan yang harus dihadapi individu setiap harinya. Jika tidak dikelola
dengan baik, kondisi tersebut dapat memicu konflik peran dan tekanan

psikologis. Penelitian Utaminingsih et al., (2024) menunjukkan bahwa
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pekerja muda di Indonesia cenderung mengalami kesulitan dalam
menjaga keseimbangan kehidupan akibat tuntutan kerja yang tinggi.
Selain itu, perubahan dunia kerja yang cepat juga menuntut
individu untuk mampu mengambil keputusan karier secara tepat.
Ketidakpastian pekerjaan dan persaingan yang semakin tinggi membuat
individu harus lebih adaptif dalam menentukan arah kariernya.
Kemampuan Career Decision Making menjadi salah satu kompetensi
penting dalam menghadapi dinamika tersebut. Individu yang tidak
memiliki kemampuan ini cenderung mengalami kebingungan dalam
menentukan pilihan karier. Oleh karena itu, penting untuk memahami
faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan pengambilan keputusan

karier.

B. Career Decision Making

1. Definisi Career Decision Making

Career Decision Making berakar pada konsep efikasi diri
dalam kerangka kognitif sosial yang dikembangkan oleh Bandura
(1986) dalam Abdullah et al.,, (2019). Dalam karyanya Social
Foundations of Thought and Action, Bandura (1986) menjelaskan
bahwa efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang
diperlukan guna mencapai hasil tertentu. Keyakinan ini berperan

penting dalam menentukan bagaimana seseorang berpikir,
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merasakan, memotivasi diri, dan bertindak ketika menghadapi suatu
tugas. Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya
diri, berani menghadapi tantangan, serta bertahan ketika menemui
kesulitan. Sebaliknya, individu dengan efikasi diri rendah lebih

mudah ragu dan menghindari tugas yang dianggap sulit.

Seiring perkembangannya, konsep efikasi diri yang bersifat
umum kemudian diterapkan secara lebih spesifik pada berbagai
bidang, termasuk bidang pendidikan dan karier. Bandura, (1986)
menegaskan bahwa efikasi diri bersifat spesifik terhadap tugas (fask-
specific), sehingga pengukurannya perlu disesuaikan dengan
konteks aktivitas tertentu. Dalam konteks karier, para peneliti mulai
mengaitkan efikasi diri dengan kesiapan individu dalam membuat
keputusan karier. Gagasan ini kemudian diperkaya melalui konsep
kematangan karier yang dikembangkan oleh seorang psikolog
Amerika yang dikenal karena kontribusinya terhadap teori dan
penilaian karier yaitu John O. Crites, yang memiliki alat ukur Career
Maturity Inventory dalam Hansen, (1974), yang menekankan
pentingnya kemampuan individu dalam memahami diri,
mengeksplorasi informasi pekerjaan, serta merencanakan masa

depan kariernya.

Integrasi antara teori efikasi diri dan kematangan karier

dilakukan oleh Betz & Hackett (1981). Dalam penelitian mereka
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yang berjudul The Relationship of Career-Related Self-Efficacy
Expectations to Perceived Career Options in College Women and
Men, dijelaskan bahwa teori efikasi diri dapat digunakan untuk
memahami perilaku pemilihan karier. Mereka berpendapat bahwa
keyakinan individu terhadap kemampuannya menyelesaikan tugas-
tugas terkait keputusan karier akan memengaruhi luasnya pilihan
karier yang dipertimbangkan serta tingkat keberanian untuk

mengeksplorasi peluang yang ada.

Pengembangan konsep ini kemudian diwujudkan dalam
bentuk instrumen pengukuran melalui Career Decision-Making
Self-Efficacy Scale oleh Betz et al., (1996), Pada penelitian tersebut
dijelaskan bahwa Career Decision Making mengukur tingkat
keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diperlukan untuk membuat keputusan karier. Tugas-tugas tersebut
mencakup lima aspek utama, yaitu penilaian diri (self-appraisal),
pencarian informasi pekerjaan (occupational information),
pemilihan tujuan (goal selection), perencanaan (planning), dan
pemecahan masalah (problem solving). Dengan demikian, Career
Decision Making merupakan bentuk penerapan langsung teori

efikasi diri dalam konteks pengambilan keputusan karier.

Perkembangan teori ini semakin diperkuat melalui Social

Cognitive Career Theory (SCCT) yang dikemukakan oleh Lent &
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Brown, (2019) memperluas pemahaman mengenai peran efikasi diri
dalam konteks pembangunan karier. SCCT menempatkan Career
Decision Making  Self-Efficacy sebagai komponen inti yang
memengaruhi penetapan tujuan, perencanaan, serta upaya individu
untuk mencapai karier yang diinginkan. Dalam kerangka ini, Career
Decision Making dipahami sebagai keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk melaksanakan rangkaian tugas yang
diperlukan dalam proses pengambilan keputusan karier, seperti
melakukan evaluasi diri, mengumpulkan informasi terkait
pekerjaan, menimbang alternatif, hingga menentukan pilihan yang

paling sesuai (Lent & Brown, 2019).

Penelitian juga menjelaskan jika bekerja dengan tingkat
Career Decision Making yang tinggi cenderung lebih mampu
merencanakan perkembangan kariernya, mempertimbangkan
berbagai alternatif pilihan karier, serta mengambil keputusan yang
mendukung pencapaian tujuan karier jangka panjang (Sisco, 2014)
Selain itu, kajian kontemporer juga menunjukkan bahwa Career
Decision Making memiliki hubungan positif dengan berbagai aspek
adaptasi karier, seperti career adaptability, resiliensi psikologis, dan

kesejahteraan subjektif (Zhou et al., 2023).

Individu dengan tingkat Career Decision Making yang

tinggi cenderung memiliki kejelasan arah karier, lebih siap
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menghadapi perubahan dalam dunia kerja, serta mampu beradaptasi
dengan tuntutan organisasi dan perkembangan karier yang dinamis
(Stead et al., 2022), Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan terhadap
kemampuan diri tidak hanya memengaruhi proses pengambilan
keputusan karier, tetapi juga berperan dalam kesiapan individu
menghadapi berbagai tantangan, perubahan organisasi, serta

peluang pengembangan karier selama menjalani kehidupan kerja.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Career Decision Making merupakan hasil perkembangan teoritis
yang berawal dari konsep efikasi diri Bandura, kemudian
diintegrasikan dengan teori kematangan karier, dan selanjutnya
diformulasikan secara operasional oleh Betz dan Hackett hingga
diperkuat dalam kerangka Social Cognitive Career Theory (SCCT).
Perjalanan ini menunjukkan bahwa Career Decision Making
bukanlah konsep yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari evolusi
teori psikologi karier yang menjelaskan bagaimana keyakinan
individu  terhadap  kemampuannya memengaruhi  proses
pengambilan keputusan karier (Hermawan et al., 2025) . Oleh
karena itu, Career Decision Making relevan digunakan sebagai
landasan teoretis dalam penelitian mengenai pengambilan keputusan

karier pada pekerja, khususnya dalam menentukan arah
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pengembangan karier, memanfaatkan peluang karier, serta

menghadapi perubahan dan tuntutan dalam dunia kerja.

Career Decision Making dalam Perspektif Psikologi

Dalam perspektif psikologi, Career Decision Making
dipengaruhi oleh faktor kognitif, afektif, dan lingkungan. Individu
dengan kondisi emosional yang stabil cenderung lebih mampu
mengambil keputusan secara rasional. Sebaliknya, individu yang
mengalami stres cenderung mengalami kesulitan dalam menentukan
pilihan. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi psikologis berperan
penting dalam pengambilan keputusan karier. Oleh karena itu, faktor
psikologis tidak dapat diabaikan dalam memahami proses ini. Selain
itu, dukungan sosial juga memengaruhi pengambilan keputusan
karier. Individu yang mendapatkan dukungan dari lingkungan
cenderung lebih percaya diri dalam menentukan pilihan. Sebaliknya,
kurangnya dukungan dapat menyebabkan keraguan. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor lingkungan juga berperan dalam proses
pengambilan keputusan. Dengan demikian, Career Decision Making

dipengaruhi oleh berbagai faktor.

. Teori Psikologi Career Decision Making

Teori utama yang mendasari Career Decision Making
adalah teori self-efficacy dari Albert Bandura. Teori ini menjelaskan

bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya memengaruhi
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tindakan yang diambil. Selain itu, Social Cognitive Career Theory
(Lent et al., 1994) menjelaskan bahwa efikasi diri dan harapan hasil
memengaruhi keputusan karier. Teori ini juga menekankan
pentingnya faktor lingkungan. Dengan demikian, pengambilan

keputusan karier merupakan hasil interaksi berbagai faktor.

. Dimensi Career Decision Making

Career Decision Making Self-Efficacy Scale yang
dikembangkan oleh Betz et al., (1996) menguraikan lima dimensi
utama yang hingga kini menjadi rujukan konsisten dalam berbagai
penelitian modern yang berlandaskan kerangka Social Cognitive
Career Theory (SCCT). Adapun aspek-aspek tersebut dijelaskan

sebagai berikut:

a. Self-Appraisal (Penilaian Diri)

Aspek ini menunjukkan kemampuan individu untuk
memahami kekuatan, kelemahan, minat, dan nilai-nilai pribadi yang
relevan dengan proses pemilihan karier. Dimensi ini mencerminkan
keyakinan individu dalam melakukan evaluasi diri secara akurat
sebagai dasar penentuan arah karier.

b. Gathering of Information (Pengumpulan Informasi)
Aspek ini menggambarkan keyakinan individu dalam

mencari, mengolah, dan menilai informasi terkait pekerjaan secara
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tepat. Kemampuan ini diperlukan untuk memahami peluang,
persyaratan, serta karakteristik pekerjaan yang relevan bagi proses
pengambilan keputusan karier.

¢. Goal Selection (Menentukan Tujuan Karier)

Aspek ini menunjukkan keyakinan individu dalam memilih
dan memprioritaskan tujuan karier berdasarkan pemahaman diri
serta kesempatan yang tersedia dalam dunia kerja. Dimensi ini
menekankan kemampuan menetapkan tujuan karier yang realistis
dan terarah.

d. Planning (Perencanaan Karier)

Aspek 1ini menggambarkan keyakinan individu dalam
menyusun langkah-langkah strategis untuk mencapai tujuan
kariernya. Kemampuan ini mencakup perencanaan pendidikan,
pelatihan, maupun aktivitas pengembangan diri yang diperlukan
untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut.

e. Problem Solving (Penyelesaian Masalah)

Aspek 1ni menunjukkan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menghadapi hambatan, mempertimbangkan
berbagai alternatif, serta membuat keputusan secara adaptif ketika
menemui kendala dalam proses pengambilan keputusan karier.
Secara keseluruhan, kelima aspek tersebut saling melengkapi dalam

membentuk kesiapan dan kepercayaan diri individu untuk
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mengelola proses pengambilan keputusan karier. Pada konteks
pekerja, aspek-aspek tersebut berperan dalam membantu individu
memahami potensi diri, menentukan tujuan karier, merencanakan
pengembangan karier, serta mengambil keputusan yang tepat dalam

menghadapi berbagai tuntutan dan perubahan di dunia kerja.

. Skala Pengukuran Career Decision Making

Dalam pengukuran variabel career decision-making,
penelitian ini menggunakan Career Decision-Making Self-Efficacy
Scale (CDMSE) yang dikembangkan oleh Taylor dan Betz (1983)
serta dikembangkan lebih lanjut oleh Betz et al. (1996) . Skala ini
dirancang untuk mengukur tingkat keyakinan individu dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan proses
pengambilan keputusan karier. CDMSE merupakan bentuk
operasional dari konsep efikasi diri dalam konteks karier yang
berakar pada teori self-efficacy dari Bandura (1986). Skala ini terdiri
dari lima dimensi utama vyaitu self-appraisal, gathering
occupational information, goal selection, planning, dan problem
solving yang mencerminkan tahapan dalam proses pengambilan
keputusan karier. CDMSE pada awalnya terdiri dari 10 item yang
lebih efisien tanpa mengurangi validitas konstruknya (Betz et al.,

1996). Setiap item dalam skala ini mengukur keyakinan individu
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terhadap kemampuannya dalam melakukan tugas-tugas spesifik
terkait pengambilan keputusan karier. Instrumen CDMSE yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan versi yang telah
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh penelitian sebelumnya,
sehingga sesuai dengan konteks budaya dan karakteristik responden.
Skala ini menggunakan model skala Likert dengan lima pilihan
jawaban yaitu sangat tidak yakin, tidak yakin, cukup yakin, yakin,
dan sangat yakin. Pemilihan instrumen ini didasarkan pada
kemampuannya dalam mengukur efikasi diri secara spesifik dalam
konteks karier serta telah banyak digunakan dalam penelitian
psikologi karier. Dengan demikian, CDMSE dianggap sebagai alat
ukur yang valid dan reliabel untuk mengukur kemampuan

pengambilan keputusan karier individu.

C. Work Life Balance

1. Definisi Work Life Balance

Work Life Balance merupakan konsep yang merujuk pada
kemampuan individu dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan
dan kehidupan pribadi. Greenhaus et al., (2003) mendefinisikan
Work Life Balance sebagai keseimbangan dalam hal waktu,
keterlibatan, dan kepuasan antara peran kerja dan kehidupan pribadi.

Konsep ini menekankan bahwa individu tidak hanya harus membagi
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waktu secara adil, tetapi juga merasa puas dalam kedua peran
tersebut. Clark, (2000) menambahkan bahwa keseimbangan terjadi
ketika individu mampu mengelola batas antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi secara efektif. Dengan demikian, Work Life
Balance dapat dipahami sebagai kondisi harmonis yang mendukung

kesejahteraan individu secara menyeluruh.

Selain itu, Work Life Balance juga berkaitan dengan
kemampuan individu dalam mengelola stres dan tekanan hidup.
Individu yang memiliki keseimbangan kehidupan yang baik
cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah. Sebaliknya,
ketidakseimbangan dapat menyebabkan kelelahan emosional dan
gangguan kesehatan mental. Maslach & Leiter, (2016) menyatakan
bahwa ketidakseimbangan peran dapat menyebabkan burnout. Oleh
karena itu, Work Life Balance menjadi faktor penting dalam menjaga

kesehatan psikologis individu.

Work Life Balance dalam Perspektif Psikologi

Work Life Balance berkaitan erat dengan kesejahteraan
subjektif dan kesehatan mental. Diener, (2000) menjelaskan bahwa
kesejahteraan subjektif mencerminkan evaluasi individu terhadap
kualitas hidupnya. Individu dengan keseimbangan kehidupan yang

baik cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi.



27

Selain itu, mereka juga lebih mampu mengelola emosi dan stres. Hal
ini menunjukkan bahwa Work Life Balance memiliki peran penting

dalam menjaga stabilitas psikologis individu.

Selain itu, perspektif psikologi organisasi juga melihat Work
Life Balance sebagai faktor yang memengaruhi kinerja dan
kepuasan kerja. Individu yang mampu menyeimbangkan peran
cenderung lebih produktif dan memiliki komitmen kerja yang tinggi.
Sebaliknya, ketidakseimbangan dapat menurunkan motivasi dan
kinerja individu. Greenhaus & Beutell, (1985) menjelaskan bahwa
konflik peran dapat menyebabkan stres dan penurunan kinerja.
Dengan demikian, Work Life Balance tidak hanya berdampak pada

individu tetapi juga organisasi.

Seiring dengan perkembangan kajian psikologi organisasi,
Work Life Balance tidak lagi dipahami hanya sebagai upaya
mengurangi konflik, tetapi juga mencakup bagaimana pekerjaan dan
kehidupan pribadi dapat saling mendukung satu sama lain. Hal ini
diperkuat oleh teori Conservation of Resources dari Hobfoll, (1989)
yang menjelaskan bahwa individu berusaha mengelola sumber daya
seperti waktu, energi, dan dukungan sosial agar tetap seimbang

dalam menjalankan berbagai peran.
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Untuk mengoperasionalkan konsep tersebut ke dalam bentuk
pengukuran yang lebih konkret Fisher et al., (2009)
mengembangkan Work Life Balance Scale yang tidak hanya melihat
konflik, tetapi juga hubungan dua arah antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi, baik yang bersifat negatif maupun positif. Dalam
model ini, Work Life Balance dibagi menjadi empat dimensi utama,
yaitu Work Interference with Personal Life (WIPL) dan Personal
Life Interference with Work (PLIW) yang menggambarkan konflik
antar peran, serta Work Enhancement of Personal Life (WEPL) dan
Personal Life Enhancement of Work (PLEW) yang menggambarkan

hubungan positif antar peran.

Dengan demikian, penggunaan dimensi dari Fisher et al.,
(2009) dalam penelitian in1 merupakan bentuk operasionalisasi dari
konsep Work Life Balance yang sebelumnya telah dijelaskan secara
teoritis. Dimensi tersebut dinilai lebih komprehensif karena mampu
menggambarkan keseimbangan kehidupan tidak hanya dari sisi
konflik, tetapi juga dari sisi kontribusi positif antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi, sehingga lebih relevan dengan kondisi Pekerja

yang memiliki dinamika kerja yang tinggi.
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3. Teori Psikologi Work Life Balane

Work Life Balance merupakan kondisi ketika individu
mampu mengelola tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadinya
secara seimbang sehingga kedua domain tersebut dapat berjalan
secara harmonis. Menurut Gwenith G. Fisher, Carrie A. Bulger, dan
Carlla S. Smith (2009), Work Life Balance tidak hanya dipahami
sebagai minimnya konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,
tetapi juga mencakup adanya pengaruh positif yang dapat muncul
dari kedua domain tersebut. Fisher memandang bahwa hubungan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi bersifat dua arah
(bidirectional), di mana pekerjaan dapat memengaruhi kehidupan
pribadi dan kehidupan pribadi juga dapat memengaruhi pekerjaan,
baik secara negatif maupun positif. Oleh karena itu, keseimbangan
kehidupan kerja tidak hanya ditentukan oleh rendahnya gangguan
antarperan, tetapi juga oleh sejauh mana kedua peran tersebut saling

mendukung dan memberikan manfaat bagi individu.

Berdasarkan pandangan tersebut, Fisher et al. (2009)
mengembangkan konsep Work Life Balance yang terdiri atas empat
dimensi, yaitu Work Interference with Personal Life (WIPL),
Personal Life Interference with Work (PLIW), Work Enhancement

of Personal Life (WEPL), dan Personal Life Enhancement of Work
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(PLEW). Dimensi WIPL menggambarkan sejauh mana pekerjaan
mengganggu kehidupan pribadi individu, sedangkan PLIW
menunjukkan sejauh mana kehidupan pribadi mengganggu
pelaksanaan pekerjaan. Sementara itu, WEPL menggambarkan
manfaat yang diperoleh kehidupan pribadi dari pengalaman kerja,
dan PLEW menunjukkan kontribusi positif kehidupan pribadi
terhadap efektivitas individu dalam bekerja. Keempat dimensi
tersebut menunjukkan bahwa Work Life Balance merupakan konsep
yang komprehensif karena tidak hanya menekankan aspek konflik,
tetapi juga mempertimbangkan aspek pengayaan (enhancement)
yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan individu secara

keseluruhan.

Menurut Fisher et al. (2009), individu yang memiliki Work
Life Balance yang baik cenderung mampu mengelola tuntutan
pekerjaan dan kehidupan pribadinya secara efektif sehingga konflik
antarperan dapat diminimalkan dan manfaat dari kedua peran dapat
dimaksimalkan. Sebaliknya, ketidakseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi dapat menyebabkan meningkatnya stres,
kelelahan,  menurunnya  kesejahteraan  psikologis,  serta
berkurangnya efektivitas dalam menjalankan berbagai peran yang
dimiliki. Oleh karena itu, Work Life Balance menjadi salah satu

faktor penting yang berkontribusi terhadap kesejahteraan individu
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dan keberhasilan dalam menjalankan kehidupan profesional maupun

personal.

. Dimensi Work Life Balance

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Maimunah et al.,
(2024) dikatakan bahwa terdapat beberapa dimensi dari Work Life
Balance yang merujuk pada Fisher, Bulger, dan Smith (2009), yaitu:
Work Interference with Personal Life (WIPL)

Work Interference with Personal Life (WIPL) mengacu pada
sejauh mana pekerjaan memberikan pengaruh negatif terhadap
kehidupan pribadi individu. Menurut Fisher et al., (2009), dimensi
ini berkaitan dengan kondisi ketika pekerjaan membuat individu
kesulitan mengatur waktu pribadi. Individu juga dapat mengalami
kelelahan akibat pekerjaan sehingga mengabaikan kebutuhan
pribadinya. Hal ini menunjukkan adanya konflik peran dari
pekerjaan ke kehidupan pribadi. Dengan demikian, dimensi ini
menggambarkan gangguan pekerjaan terhadap kehidupan pribadi.

. Personal Life Interference with Work (PLIW)

Personal Life Interference with Work (PLIW) mengacu pada
sejauh mana kehidupan pribadi memberikan pengaruh negatif
terhadap pekerjaan individu. Menurut Fisher et al., (2009), dimensi
ini berkaitan dengan kondisi ketika masalah pribadi mengganggu

konsentrasi kerja. Individu yang mengalami tekanan dalam
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kehidupan pribadi cenderung mengalami penurunan kinerja kerja.
Hal ini menunjukkan adanya konflik peran dari kehidupan pribadi
ke pekerjaan. Dengan demikian, dimensi ini menggambarkan
gangguan kehidupan pribadi terhadap pekerjaan.

Work Enhancement of Personal Life (WEPL)

Work Enhancement of Personal Life (WEPL) mengacu pada
sejauh mana pekerjaan memberikan pengaruh positif terhadap
kehidupan pribadi individu. Menurut Fisher et al., (2009), dimensi
ini berkaitan dengan kondisi ketika pekerjaan meningkatkan suasana
hati dan kualitas kehidupan pribadi. Pengalaman kerja yang positif
dapat memberikan energi dan keterampilan yang bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan tidak
selalu  bersifat negatif. Dengan demikian, dimensi ini
menggambarkan kontribusi positif pekerjaan terhadap kehidupan
pribadi.

. Personal Life Enhancement of Work (PLEW)

Personal Life Enhancement of Work (PLEW) mengacu pada
sejauh mana kehidupan pribadi memberikan pengaruh positif
terhadap pekerjaan individu. Menurut Fisher et al., (2009), dimensi
ini berkaitan dengan kondisi ketika kehidupan pribadi yang baik
meningkatkan performa kerja. Individu yang memiliki kehidupan

pribadi yang stabil cenderung lebih fokus dan produktif. Hal ini
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menunjukkan adanya hubungan positif antara kehidupan pribadi dan
pekerjaan. Dengan demikian, dimensi ini menggambarkan

kontribusi positif kehidupan pribadi terhadap pekerjaan.

. Skala Pengukuran Work Life Balance

Dalam pengukuran variabel Work Life Balance, penelitian ini
menggunakan Work Life Balance Scale yang dikembangkan oleh
Fisher, Bulger, dan Smith 2009) dan telah diadaptasi ke dalam
konteks Indonesia oleh Maimunah et al., (2024) . Skala ini dirancang
untuk mengukur sejauh mana individu mampu menyeimbangkan
peran pekerjaan dan kehidupan pribadi, baik dalam bentuk konflik
maupun peningkatan antar peran. Skala ini terdiri dari empat
dimensi yaitu Work Interference with Personal Life (WIPL),
Personal Life Interference with Work (PLIW), Work Enhancement
of Personal Life (WEPL), dan Personal Life Enhancement of Work
(PLEW).

Work Life Balance Scale ini awalnya terdiri dari 17 item,
namun setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, terdapat 2 item
yang dieliminasi sehingga tersisa 15 item yang dinyatakan valid dan
reliabel. Nilai reliabilitas yang diperoleh menunjukkan Cronbach’s
Alpha sebesar 0,864 yang menunjukkan konsistensi internal yang
tinggi. Instrumen ini menggunakan model skala Likert dengan lima

pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju,
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dan sangat setuju. Pemilihan instrumen ini didasarkan pada
kemampuan skala dalam mengukur keseimbangan kehidupan kerja
secara komprehensif serta telah teruji secara empiris dalam konteks

Indonesia.

D. Hubungan Antar Variabel

Secara teoritis, Work Life Balance memiliki hubungan dengan
Career Decision Making karena keseimbangan antara kehidupan
pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat memengaruhi kondisi
psikologis, kemampuan berpikir, serta proses pengambilan keputusan
individu. Dalam penelitian ini, hubungan tersebut dijelaskan melalui
aspek-aspek Work Life Balance menurut Fisher, Bulger, dan Smith
(2009), yaitu Work Interference with Personal Life (WIPL), Personal
Life Interference with Work (PLIW), Work Enhancement of Personal
Life (WEPL), dan Personal Life Enhancement of Work (PLEW), yang
berhubungan dengan aspek Career Decision Making menurut Betz et
al., (1996) Taylor, yaitu self-appraisal, goal selection, occupational
information, planning, dan problem solving. Aspek WIPL
menggambarkan kondisi ketika pekerjaan mengganggu kehidupan
pribadi individu. Tingginya gangguan pekerjaan terhadap kehidupan
pribadi dapat menimbulkan stres, kelelahan, serta tekanan psikologis
yang memengaruhi kemampuan individu dalam memecahkan masalah

karier (problem solving). Pekerja yang mengalami tekanan pekerjaan
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berlebihan cenderung mengalami kesulitan dalam mempertimbangkan
alternatif keputusan karier secara rasional. Hal ini didukung oleh
penelitian Creed et al., (2006) yang menunjukkan bahwa individu
dengan tingkat stres lebih rendah memiliki kemampuan pengambilan

keputusan karier yang lebih baik.

Selanjutnya, aspek PLIW menunjukkan kondisi ketika
kehidupan pribadi mengganggu pekerjaan. Permasalahan dalam
kehidupan pribadi, seperti konflik keluarga atau tekanan sosial, dapat
memengaruhi konsentrasi dan penilaian diri individu terhadap
kemampuan, minat, serta potensi kariernya (self-appraisal). Ketika
pekerja mengalami ketidakseimbangan pada kehidupan pribadi,
individu cenderung mengalami keraguan terhadap kemampuan diri
dalam menentukan pilihan karier. Sementara itu, aspek WEPL
menggambarkan kondisi ketika pekerjaan memberikan dampak positif
terhadap kehidupan pribadi. Pengalaman positif dalam pekerjaan,
seperti pencapaian kerja, dukungan organisasi, atau pengembangan
keterampilan, dapat meningkatkan motivasi individu dalam mencari
informasi karier (occupational information) dan menyusun rencana
karier (planning). Pekerja yang memperoleh pengalaman kerja positif
cenderung lebih percaya diri dalam memahami dunia kerja dan

merencanakan tujuan kariernya.
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Selain itu, aspek PLEW menunjukkan kondisi ketika kehidupan
pribadi memberikan dampak positif terhadap pekerjaan. Dukungan
keluarga, hubungan sosial yang baik, dan kehidupan pribadi yang
stabil dapat membantu individu menentukan tujuan karier yang sesuai
(goal selection). Dukungan dari lingkungan pribadi memungkinkan
pekerja lebih fokus dalam menetapkan pilihan karier yang realistis dan
sesuai dengan minat maupun kemampuan dirinya. Berdasarkan uraian
tersebut, dapat dipahami bahwa keseimbangan kehidupan kerja dan
pribadi memiliki hubungan dengan proses pengambilan keputusan
karier individu. Semakin baik Work Life Balance yang dimiliki, maka
pekerja cenderung memiliki kemampuan Career Decision Making
yang lebih baik, baik dalam memahami diri, menentukan tujuan karier,
mencari informasi karier, menyusun perencanaan, maupun
memecahkan masalah terkait karier. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menguji hubungan antara Work Life Balance dengan

Career Decision Making pada pekerja di Kota Malang.

E. Hipotesis
HO : Tidak Terdapat hubungan antara Work Life Balance dengan Career

Decision Making pada pekerja di Kota Malang.

HI : Terdapat hubungan antara Work Life Balance dengan Career

Decision Making pada pekerja di Kota Malang.
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HASIL HUBUNGAN KEDUA VARIABEL masalah dalam pengambilan keputusan
karier.
Work-Life Balance berhubungan positif dengan Career Decision Making.

Ve

Semakin baik keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,
semakin baik pula kemampuan individu dalam mengambil keputusan karier.

INSTRUKSI: Jangan mengubah jumlah aspek. Work-Life Balance hanya 4 aspek. Career Decision Making tetap 5 aspek.
Jangan memasukkan angka korelasi atau hasil statistik.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional
(korelasional quantitative research) yang telah dirumuskan sebelumnya oleh
Sugiyono, (2013) karena bertujuan untuk menjelaskan hubungan korelasi antar
variabel yang diteliti,penelitian kuantitatif korelasional merupakan pendekatan
yang berfokus pada pengujian hipotesis yang telah dirumuskan secara teoritis
melalui pengumpulan data numerik dan analisis statistik untuk melihat arah
serta kekuatan hubungan antar variabel. Pendekatan ini digunakan karena
penelitian tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga ingin mengetahui
sejauh mana satu variabel memiliki hubungan dengan variabel lainnya secara

empiris.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel Menurut Hatch dan Farhady dalam Sugiyono (2023) dapat
didefinisikan secara teoritis sebagai atribut seseorang atau objek yang
mengalami "variasi" antara individu atau objek dengan objek lainnya. Menurut
Kerlinger dalam Sugiyono (2023) menjelaskan variabel adalah konstruk atau
sifat yang akan dipelajari, yang memiliki variasi nilai dan dapat diukur secara

ilmiah. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel utama, yaitu ;
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1. Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi menjadi
sebab terjadi pengaruh pada variabel lain yang bisa disebut variabel X.
Dalam penelitian ini, variabel independen adalah Work Life Balance.

2. Variabel Dependen
Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat dari variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah

Career Decision Making.

C. Definisi Operasional

1. Career Decision Making

Career Decision Making dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
proses kognitif dan perilaku individu dalam memilih, mengevaluasi, dan
menentukan pilihan karier berdasarkan pemahaman diri serta informasi
mengenai dunia kerja. Proses ini mencakup aktivitas seperti penilaian diri,
pencarian informasi karier, penetapan tujuan, perencanaan, serta pemecahan
masalah yang berkaitan dengan pilihan karier (Gati & Asher, 2001). Dalam
konteks penelitian ini, karier merujuk pada lintasan profesional yang
mengarah pada pengembangan diri pengembangan dan pengambilan
keputusan karier selama menjalani kehidupan kerja. Career Decision
Making dioperasionalkan sebagai kemampuan Pekerja dalam
melaksanakan proses pengambilan keputusan karier secara sistematis, mulai

dari mengenali potensi diri hingga menentukan langkah karier di masa
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depan. Kemampuan ini tercermin melalui beberapa aspek, yaitu self-
appraisal (penilaian diri), gathering occupational information (pencarian
informasi  karier), goal selection (penetapan tujuan), planning
(perencanaan), dan problem solving (pemecahan masalah). Instrumen
Career Decision Making secara langsung masih sangat terbatas, khususnya
yang telah diadaptasi di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan CDMSE karena telah memiliki validitas yang baik di
Indonesia dan aspek-aspek yang diukur secara langsung merepresentasikan
proses pengambilan keputusan karier. Pengukuran dilakukan menggunakan
skala Career Decision Making Self-Efficacy Scale Betz et al., (1996) yang
telah digunakan dan diadaptasi ke indonesia oleh Purnama & Ernawati

(2021) yang mempunyai 5 dimensi dan berisikan 10 item.

Work Life Balance

Variabel Work Life Balance diukur menggunakan Work Life Balance
Scale yang dikembangkan oleh Fisher, Bulger, dan Smith 2009) dan telah
diadaptasi ke dalam konteks Indonesia oleh Maimunah et al., (2024),Work
Life Balance Scale yang terdiri dari empat dimensi utama, yaitu Work
Interference with Personal Life (WIPL), Personal Life Interference with
Work (PLIW), Work Enhancement of Personal Life (WEPL), dan Personal
Life Enhancement of Work (PLEW). Dimensi WIPL dan PLIW
menggambarkan konflik antar peran yang bersifat negatif, sedangkan

WEPL dan PLEW menggambarkan hubungan antar peran yang bersifat
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positif. Skala ini terdiri dari 15 item pernyataan yang telah melalui uji
validitas dan reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,864 yang
menunjukkan konsistensi internal yang baik. Setiap item disusun dalam
bentuk pernyataan positif dan negatif untuk mengurangi bias jawaban
responden. Dengan demikian, instrumen ini dinilai mampu mengukur

konstruk Work Life Balance secara komprehensif.

Pengukuran variabel Work Life Balance menggunakan skala Likert
dengan lima kategori jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral,
setuju, dan sangat setuju. Skor diberikan secara bertingkat dari 1 hingga 5,
dimana semakin tinggi skor menunjukkan tingkat Work Life Balance yang
semakin baik. Untuk item yang bersifat negatif, dilakukan proses reverse
scoring agar arah penilaian tetap konsisten. Skor total diperoleh dari
penjumlahan seluruh item pada skala. Dengan demikian, nilai akhir yang
diperoleh mencerminkan tingkat keseimbangan kehidupan kerja individu

secara keseluruhan.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan individu atau subjek yang menjadi
sasaran dalam suatu penelitian dan memiliki karakteristik tertentu sesuai
dengan tujuan penelitian. Sampel dipahami sebagai bagian dari populasi
yang dipilih untuk mewakili karakteristik populasi tersebut (Sugiyono,

2023). Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja yang bekerja pada
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perusahaan x di Kota Malang. Karakteristik populasi mencakup pekerja di
perusahaan x dari berbagai jenis jabatan di perusahaan x, dengan latar
belakang pekerjaan, jenis kelamin, dan pengalaman kerja yang beragam.
Populasi ini dipilih karena pekerja di perusahaan x memiliki sistem kerja
dan tuntutan pekerjaan yang relevan dengan konsep Work Life Balance,
serta lebih memungkinkan untuk dijangkau dalam proses penelitian.
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 72 pegawai data
resmi yang mencatat secara spesifik jumlah pekerja perusahaan x di Kota

Malang.

. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan melibatkan seluruh
anggota populasi sebagai sampel penelitian. Menurut Arikunto, (2013)
Penggunaan teknik ini didasarkan pada jumlah populasi yang relatif kecil
dan dapat dijangkau secara keseluruhan oleh peneliti. Oleh karena itu,
seluruh pekerja Perusahaan X yang berjumlah 72 orang dijadikan responden
penelitian sehingga hasil yang diperoleh dapat merepresentasikan kondisi

populasi secara utuh. (Sugiyono, 2023).
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E. Instrumen Pengukuran
1. Skala Career Decision Making

Pengukuran tingkat Career Decision Making pada subjek penelitian
ini dilakukan menggunakan instrumen Career Decision Making Self-
Efficacy Scale Skala CAREER DECISION MAKING yang digunakan
merupakan hasil pengembangan dari versi yang telah diadaptasi oleh
Purnama & Ernawati, (2021) , yang merujuk pada instrumen asli yang
dikembangkan oleh Betz et al., (1996). Instrumen ini awalnya terdiri atas 10
butir item pernyataan yang disusun berdasarkan lima aspek utama, yaitu
keyakinan individu terhadap kemampuan melakukan penilaian diri (self-
appraisal), penetapan tujuan (goal setting), pemecahan masalah (problem
solving), pengumpulan informasi terkait pekerjaan (gathering occupational
information), serta perencanaan masa depan (planning). Masing-masing

aspek direpresentasikan oleh dua butir pernyataan.
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Tabel 3. 1 Blue Print Career Decision Making

Item Jumlah
No. Aspek Favourable Unfavorable Item
l. Self-appraisal 1,2 - 2
2. Goal setting >0 - 2
3. Problem solving 10 - 2
Gathering 5,7
4. occupational - 2
information
S. Planning 8,9 - 2
TOTAL 10 10

2. Skala Work Life Balance
Skala Work Life Balance dalam penelitian ini diadaptasi dari Work
Life Balance Scale yang dikembangkan oleh Fisher, Bulger, dan Smith
(2009) serta telah diadaptasi dalam konteks Indonesia oleh Maimunah et al.
(2024) . Skala ini terdiri dari 15 item yang mewakili empat dimensi utama,

yaitu Work Interference with Personal Life (WIPL), Personal Life
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Interference with Work (PLIW), Work Enhancement of Personal Life

(WEPL), dan Personal Life Enhancement of Work (PLEW) berisi 15 item.

Tabel 3. 2 Blue Print Work Life Balance

NO

Dimensi

Item

Favourable

Unfavourable

Jumlah

Item

Work
Interference

with Personal

Life (WIPL)

1,2.,3,4,5

Personal Life
Interference
with Work
(PLIW)

6,7,8,9,10

Work
Enhacement of
Personal Work
(WEPL)

11,12

Personal Life
Enhancement of

Work (PLEW)

13,14,15

Total

15
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Uji validitas sebuah konstruk dinyatakan valid apabila alat ukur
tersebut dapat mengungkap dengan akurat dimensi yang dimaksudkan
untuk diukur. Uji validitas adalah serangkaian prosedur yang digunakan
dalam penelitian untuk memastikan bahwa setiap butir item pernyataan
dalam konstruk benar-benar mengukur dimensi yang dimaksudkan untuk
diukur (Purwanto, 2018). Dengan demikian, peneliti menggunakan metode
Confirmatory Factor Analysis (CFA), salah satu metode statistik dalam
analisis faktor, untuk menguji validitas masing-masing instrumen. CFA
menguji apakah sejumlah variabel indikator benar-benar mewakili variabel
laten (faktor) yang telah ditetapkan sebelumnya (Rafsanjani, 2022). Dalam
pengujian validitas item, indikator item dianggap valid jika nilai loading

factor lebih besar dari 0,5 (Febrianti et al., 2023).
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Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Skala Work Life Balance Scale

Dimensi Item Factor Keterangan
Loading
Work Interference WIPL 1 0.740 Valid
with Personal Life WIPL 2 0.751 Valid
WIPL 3 0.750 Valid
WIPL 4 0.715 Valid
WIPL 5 0.604 Valid
Personal Life PLIW 6 0.665 Valid
Interference with PLIW 7 0.852 Valid
Work PLIW 9 0.753 Valid
PLIW 10 0.555 Valid
PLIW 11 0.665 Valid
Work Enhancement ~ WEPL 12 0.892 Valid
of Personal Life WEPL 14 0.556 Valid
Personal Life PLEW 15 0.378 Tidak Valid
Enhancement of PLEW 16 0.934 Valid
Work PLEW 17 0.751 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas skala Work Life Balance Scale yang
disajikan pada Tabel 3.3, diketahui bahwa sebagian besar item memiliki
nilai factor loading di atas 0,50 sehingga memenubhi kriteria validitas dan
dinyatakan valid. Pada dimensi Work Interference with Personal Life
(WIPL), seluruh item menunjukkan nilai factor loading berkisar antara
0,604 hingga 0,751 sehingga seluruh item pada dimensi ini dinyatakan
valid. Selanjutnya, pada dimensi Personal Life Interference with Work
(PLIW), seluruh item juga memenuhi kriteria validitas dengan nilai factor
loading antara 0,555 hingga 0,852. Pada dimensi Work Enhancement of
Personal Life (WEPL), kedua item yang diuji memiliki nilai factor loading

sebesar 0,892 dan 0,556 sehingga dinyatakan valid. Adapun pada dimensi
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Personal Life Enhancement of Work (PLEW), dua item yaitu PLEW 16 dan
PLEW _17 menunjukkan nilai factor loading masing-masing sebesar 0,934

dan 0,751 sehingga dinyatakan valid.

Sementara itu, item PLEW 15 memiliki nilai factor loading sebesar
0,378 yang berada di bawah batas kriteria validitas yang digunakan dalam
penelitian sebelumnya yang melakukan adaptasi item. Secara statistik, item
tersebut dikategorikan tidak valid. Namun demikian, peneliti sebelumnya
memutuskan untuk tetap mempertahankan item PLEW 15 dalam alat ukur
dan tidak menghapusnya. Keputusan ini didasarkan pada hasil analisis yang
menunjukkan bahwa item tersebut masih memiliki nilai Corrected Item-
Total Correlation (CRIT) lebih besar dari 0,30. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa item PLEW 15 masih memiliki kemampuan yang cukup untuk
mengukur konstruk Work Life Balance dan masih berkorelasi dengan skor
total skala. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa item PLEW 15
masih dapat digunakan dalam penelitian, meskipun memerlukan perbaikan
redaksi atau penyesuaian pada penelitian selanjutnya agar mampu

merepresentasikan dimensi Personal Life Enhancement of Work secara lebih
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optimal. Dengan demikian, seluruh 17 item pada skala Work Life Balance

Scale tetap digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian.

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Skala Career Decision Making Self-

Efficacy Scale
Dimensi Item Factor Loading Keterangan
Gathering GI3 0.827 Valid
of
Information Gl4 0.782 Valid
Self SA1 0.999 Valid
Appraisal
SA2 0.998 Valid
Goal GS2 0.710 Valid
Selection
GS3 0,794 Valid
Planning PL4 0,720 Valid
PL5 0,823 Valid
Problem PS2 0,856 Valid
Solving
PS5 0,750 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas skala Career Decision Making Self-
Efficacy (CDMSE) yang disajikan pada Tabel 3.4, diketahui bahwa seluruh
item yang digunakan dalam penelitian memiliki nilai factor loading di atas
batas minimum yang ditetapkan, sehingga seluruh item dinyatakan valid.
Pada dimensi Gathering of Information, item GI3 dan GI4 memperoleh nilai
factor loading masing-masing sebesar 0,827 dan 0,782 yang menunjukkan
bahwa kedua item mampu merepresentasikan konstruk yang diukur dengan

baik. Selanjutnya, pada dimensi Self Appraisal, item SA1 dan SA2 memiliki
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nilai factor loading yang sangat tinggi, yaitu sebesar 0,999 dan 0,998,
sehingga menunjukkan kontribusi yang sangat kuat dalam mengukur

dimensi tersebut.

Pada dimensi Goal Selection, item GS2 dan GS3 memperoleh nilai
factor loading sebesar 0,710 dan 0,794, sedangkan pada dimensi Planning,
item PL4 dan PL5 memperoleh nilai factor loading masing-masing sebesar
0,720 dan 0,823. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pada
kedua dimensi mampu mengukur indikator yang dituju secara memadai.
Selain itu, pada dimensi Problem Solving, item PS2 dan PS5 memiliki nilai
factor loading sebesar 0,856 dan 0,750, yang mengindikasikan bahwa kedua
item memiliki hubungan yang kuat dengan konstruk Career Decision

Making Self-Efficacy.

Secara keseluruhan, nilai factor loading seluruh item berada pada
rentang 0,710 hingga 0,999, yang menunjukkan bahwa setiap item memiliki
tingkat validitas yang baik dalam merepresentasikan dimensi-dimensi
Career Decision Making Self-Efficacy. Dengan demikian, seluruh item
pada skala CDMSE dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian untuk mengukur efikasi diri individu dalam
pengambilan keputusan karier.

. Uji Reliabilitas
Dalam penelitian, reliabilitas menunjukkan bahwa suatu alat dapat

dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpulan data karena kualitasnya
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yang baik (Arikunto, 2013). Konstruk dikatakan reliabel jika menghasilkan
data yang konsisten dan menunjukkan kesamaan pada pengukuran yang
dilakukan kembali pada kelompok responden dengan atribut yang
sebanding. Dalam penelitian, reliabilitas didefinisikan sebagai tingkat
konsistensi suatu konstruk untuk mengukur variabel yang menjadi fokus
penelitian. Konstruksi yang menghasilkan data yang konsisten dan
menunjukkan tingkat kesamaan yang tinggi dalam waktu ketika diujikan
kembali pada kelompok responden yang sama dalam kondisi yang sama,
kriteria reliabilitas terpenuhi.

Apabila standar reliabilitas mencapai koefisien 0,80, alat tersebut
dianggap memenuhi standar tinggi. Realibitas suatu instrumen penelitian,
seperti esai, angket, atau kuesioner, dapat diuji dengan menerapkan metode
Alpha Cronbach's (Yusup, 2018). Nilai Alpha Cronbach diklasifikasikan
menjadi kategori berikut: nilai 0,70 hingga 0,90 menunjukkan reliabilitas
yang tinggi, nilai 0,50 hingga 0,70 menunjukkan reliabilitas yang moderat,
dan nilai di bawah 0,50 menunjukkan reliabilitas yang rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan harus memiliki
konsistensi yang sangat baik dalam mengukur masing-masing struktur,
dengan semua item awal dipertahankan. Ini terbukti mengukur variabel
yang dimaksudkan secara konsisten, sehingga data yang dikumpulkan dapat

diandalkan untuk analisis lebih lanjut.
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Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas

Skala Alpha Cronbach’s Keterangan
Work Life Balance 0.710 Reliabel
Career Decision
0.600 Reliabel
Making

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen Work Life Balance,
diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,710 dengan Std. Error sebesar
0,057 dan 95% Confidence Interval (CI) berada pada rentang 0,599-0,820.
Nilai Cronbach's Alpha digunakan untuk mengukur konsistensi internal
instrumen, yaitu sejauh mana item-item dalam skala mampu mengukur
konstruk yang sama secara konsisten. Menurut kriteria yang dikemukakan
oleh Nunnally dan Bernstein (1994), instrumen dapat dikatakan memiliki
reliabilitas yang memadai apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,70. Oleh
karena itu, nilai alpha sebesar 0,710 menunjukkan bahwa instrumen Work

Life Balance memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan dapat diterima.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen Career Decision Making
Self-Efficacy Scale (CDMSE-S), diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,600. Secara umum, nilai alpha > 0,70 dianggap memiliki reliabilitas yang
baik, sedangkan nilai antara 0,60—0,70 masih dapat diterima terutama pada
penelitian eksploratif atau penelitian yang menggunakan instrumen yang

telah mengalami adaptasi dan seleksi item.
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Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,600 menunjukkan bahwa
instrumen Career Decision Making Self-Efficacy Scale (CDMSE-S)
memiliki reliabilitas pada kategori cukup (acceptable/marginal). Artinya,
item-item dalam skala ini memiliki konsistensi internal yang memadai
untuk mengukur efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier, meskipun
tingkat konsistensinya belum sekuat instrumen yang memiliki nilai alpha di
atas 0,70.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skala Career Decision
Making Self-Efficacy (CDMSE) memiliki tingkat reliabilitas yang cukup
dan dapat diterima untuk digunakan dalam penelitian. Seluruh item pada
instrumen masih layak digunakan karena nilai Cronbach's Alpha telah
mencapai batas minimum yang umumnya digunakan dalam penelitian sosial

dan psikologi, yaitu 0,60.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
proses pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti setelah mereka
mengumpulkan semua data dari responden. Proses analisis termasuk
memastikan bahwa data dari responden adalah lengkap, mengelompokkan data
berdasarkan variabel penelitian, menstabulasi, dan menggunakan rumus yang
sesuai dengan pendekatan (Arikunto, 2013). Proses analisis tersebut dilakukan

dengan memanfaatkan perangkat lunak Microsoft Excell dan software JASP
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versi 0.96.0 for windows. Tahapan analisis data yang diterapkan adalah sebagai

berikut:

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik data penelitian yang diperoleh dari responden.
Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat masing-masing
variabel penelitian tanpa melakukan pengujian hubungan atau pengaruh
antarvariabel. Melalui analisis deskriptif, peneliti dapat mengetahui
kecenderungan skor responden pada setiap konstruk yang diteliti sehingga

diperoleh gambaran mengenai kondisi subjek penelitian secara lebih jelas.

Tabel 3. 6 Norma Kategorisasi

Kategorisasi Norma
Tinggi X>(M + 1SD)
Sedang M-1SD)>X<M+1SD)
Rendah X<M-1SD)
Keterangan:
X : Raw Score scale
M : Mean

SD : Standar deviasi
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2. Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui seberapa besar data yang diperoleh dari
penelitian, uji normalitas digunakan. Jika data berdistribusi normal,
analisis statistik yang digunakan adalah statistik parametrik. Jika data
berdistribusi normal, uji normalitas Ko/mogorov-Smirnov dilakukan
dengan software JASP versi 0.96.0 . Jika data berdistribusi normal,
analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan
adalah analis Jika signifikasi p lebih besar dari 0.05, data dianggap
terdistribusi normal. Sebaliknya, jika signifikasi p kurang dari 0.05, data
dianggap tidak normal.

2. Uji Linieritas

Dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan software
JASP wversi 0.96.0, digunakan untuk menentukan apakah data
berkorelasi secara linier atau syarat data dapat dianalisis dengan
menggunakan Analisa Pearson Product Moment. Jika nilai signifikan
lebih besar dari 0,05, maka hasilnya terdapat ada hubungan linier antara
variabel.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah variabel
independen dan variabel dependen memiliki hubungan yang signifikan.

Untuk meguji ada tidaknya hubungan menggunakan:
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a. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Uji korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk
mengetahui arah (positif atau negatif) dan kekuatan hubungan antara
dua variabel. Nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 sampai dengan
+1, dimana semakin mendekati +1 menunjukkan hubungan yang
semakin kuat dan positif, sedangkan semakin mendekati -1
menunjukkan hubungan yang semakin kuat dan negatif. Apabila nilai
mendekati 0, maka menunjukkan hubungan yang lemah atau tidak
terdapat hubungan antara kedua variabel (Indartini & Mutmainah,

2024).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan X yang berlokasi di Kota
Malang, Jawa Timur. Perusahaan X merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang kuliner dan pengolahan makanan dengan sistem kerja yang melibatkan
beberapa divisi operasional dan manajerial. Dalam menjalankan aktivitas
perusahaan, Perusahaan X memiliki beberapa divisi kerja seperti marketing,
human resource (HR), finance, operational produksi, gudang, serta management
support. Setiap divisi memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan operasional perusahaan.

Perusahaan X dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
karakteristik lingkungan kerja yang relevan dengan variabel penelitian, yaitu
Work Life Balance dan Career Decision Making. Aktivitas kerja yang cukup
dinamis, tuntutan pekerjaan yang beragam, serta adanya pekerja dengan latar
belakang usia dan pengalaman kerja yang berbeda menjadikan perusahaan ini
sesuai untuk dijadikan lokasi penelitian terkait keseimbangan kehidupan kerja
dan pengambilan keputusan karier.

Selain itu, pekerja di Perusahaan X memiliki intensitas kerja yang cukup
tinggi sehingga memungkinkan munculnya berbagai kondisi yang berkaitan
dengan Work Life Balance , seperti pembagian waktu antara pekerjaan dan

kehidupan pribadi, tekanan pekerjaan, serta pengelolaan peran dalam kehidupan
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sehari-hari. Kondisi tersebut juga berkaitan dengan proses pengambilan
keputusan karier pekerja, terutama dalam menentukan tujuan Kkarier,
perencanaan masa depan pekerjaan, serta keyakinan terhadap kemampuan diri
dalam mengembangkan karier.

Secara umum, lingkungan kerja di Perusahaan X melibatkan interaksi
antarpegawai yang cukup aktif dan sistem kerja yang menuntut pekerja untuk
mampu beradaptasi dengan kebutuhan perusahaan. Oleh karena itu, lokasi
penelitian ini dinilai mampu memberikan gambaran yang sesuai mengenai
hubungan antara Work Life Balance dengan Career Decision Making pada

pekerja di Kota Malang.

. Pelaksaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pekerja Perusahaan X di Kota Malang
dengan subjek penelitian yaitu pekerja aktif yang bekerja di berbagai divisi
perusahaan, seperti divisi marketing, HR, finance, operational produksi,
gudang, dan management support. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara Work Life Balance dengan Career Decision Making pada
pekerja perusahaan. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan pada
rentang waktu 20 Mei 2026 sampai 1 Juni 2026. Sebelum pelaksanaan
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan pra penelitian awal terhadap
beberapa pekerja Perusahaan X di Kota Malang untuk mengetahui fenomena

yang terjadi di lapangan terkait Work Life Balance dan Career Decision Making
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Pra penelitian dilakukan melalui penyebaran pertanyaan singkat
menggunakan Google Form kepada beberapa pekerja dari berbagai divisi
perusahaan. Hasil pra penelitian menunjukkan bahwa sebagian pekerja
mengalami kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi akibat tuntutan pekerjaan yang cukup tinggi. Selain itu,
beberapa pekerja juga menunjukkan adanya keraguan dalam menentukan arah
karier dan perencanaan masa depan pekerjaan mereka.

Setelah hasil pra penelitian dirasa telah mewakili fenomena penelitian,
peneliti kemudian menyusun instrumen penelitian dengan menggunakan
adaptasi skala Career Decision-Making Self-Efficacy Scale (CDMSE) yang
dikembangkan oleh Betz et al. (1996) dan telah diadaptasi di Indonesia oleh
Purnama dan Ernawati (2021). Instrumen ini digunakan untuk mengukur
tingkat Career Decision Making pekerja yang meliputi aspek self-appraisal,
goal selection, problem solving, gathering occupational information, dan
planning. Selanjutnya, variabel Work Life Balance diukur menggunakan Work
Life Balance Scale yang dikembangkan oleh Fisher, Bulger, dan Smith (2009)
serta telah diadaptasi dalam konteks Indonesia oleh Maimunah et al. (2024).
Seluruh instrumen penelitian disusun menggunakan model skala Likert dengan
lima pilihan jawaban.

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen penelitian
terlebih dahulu melalui tahap uji validitas dan reliabilitas. Uji coba instrumen

dilakukan kepada responden yang memiliki karakteristik serupa dengan subjek
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penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan proses expert judgement untuk
memastikan kesesuaian isi aitem dengan konsep teoritis yang digunakan dalam
penelitian. Berdasarkan hasil uji coba instrumen, seluruh item dinyatakan valid
dan reliabel sehingga layak digunakan dalam proses pengambilan data
penelitian. Setelah instrumen penelitian dinyatakan layak, peneliti melakukan
pengambilan data secara daring melalui penyebaran kuesioner Google Form
kepada pekerja Perusahaan X di Kota Malang. Penyebaran kuesioner dilakukan
melalui media sosial dan komunikasi langsung seperti WhatsApp untuk
mempermudah penjangkauan responden yang sesuai dengan karakteristik
penelitian. Pengambilan data dilakukan mulai bulan Maret 2026 sampai April
2026.

Jumlah subjek penelitian dalam penelitian ini sebanyak 72 pekerja yang
mengacu pada teknik total sampling, di mana seluruh anggota populasi
digunakan sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah non probability sampling dengan metode total sampling.
Teknik ini digunakan karena jumlah populasi penelitian relatif terbatas dan
seluruh populasi memenuhi karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini adalah pekerja aktif pada
Perusahaan X di Kota Malang yang bersedia menjadi responden penelitian.
Setelah seluruh data terkumpul, peneliti melakukan proses pengolahan dan
analisis data menggunakan teknik analisis statistik untuk mengetahui hubungan

antara Work Life Balance dengan Career Decision Making pada pekerja



59

Perusahaan X di Kota Malang. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan
software statistik untuk memperoleh hasil penelitian yang objektif dan sesuai
dengan tujuan penelitian.

Selama pelaksanaan penelitian, peneliti menghadapi beberapa
hambatan dalam proses pengumpulan data. Hambatan utama yang dialami
adalah kesulitan dalam memperoleh respons dari seluruh pekerja sesuai jumlah
target penelitian. Beberapa pekerja memiliki jadwal kerja yang padat sehingga
tidak langsung mengisi kuesioner penelitian. Selain itu, terdapat beberapa
responden yang menunda pengisian kuesioner karena kesibukan pekerjaan dan
aktivitas pribadi. Untuk mengatasi hambatan tersebut, peneliti melakukan
tindak lanjut berupa pengingat secara berkala kepada responden melalui media
komunikasi pribadi serta memperpanjang waktu pengumpulan data. Peneliti
juga melakukan pendekatan langsung kepada beberapa pekerja agar partisipasi
responden dapat meningkat. Melalui upaya tersebut, jumlah responden yang
dibutuhkan akhirnya dapat terpenuhi sehingga data penelitian dapat dianalisis

sesuai dengan tujuan penelitian.

. Data Demografis Penelitian

Pada penelitian ini, data demografis yang dikumpulkan meliputi usia,
jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan bagian kerja. Jumlah responden dalam
penelitian ini sebanyak 72 pekerja perusahaan X Kota Malang. Berdasarkan

hasil analisis deskriptif, rata-rata usia responden adalah 26,46 tahun dengan
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standar deviasi sebesar 3,56. Usia responden termuda adalah 19 tahun dan usia

tertua adalah 44 tahun.

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Penelitian

Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 34 47,2%
Perempuan 38 52,8%
Pendidikan
Terakhir
SD 1 1,4%
SMP 4 5,6%
SMA 7 9,7%
SMK 11 15,3%
SMA/SMK 17 23,6%
DI 1 1,4%
D3 2 2,8%
D4 2 2,8%
S1/Sarjana 24 33,3%
Tidak mengisi 3 4,2%
Bagian Kerja
Marketing 30 41,7%
Produksi 30 41,7%
Finance 6 8,3%
HRD 3 4,2%
Management
Support/Assistant CEO 3 4.2%
Total 72 100%
Berdasarkan Tabel diketahui karakteristik responden

penelitian berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan bagian

kerja. Ditinjau dari jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan

sebanyak 38 responden (52,8%), sedangkan responden laki-laki berjumlah
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34 responden (47,2%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa distribusi
responden berdasarkan jenis kelamin relatif seimbang meskipun jumlah
responden perempuan sedikit lebih banyak dibandingkan responden laki-
laki.

Berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki
pendidikan S1/Sarjana sebanyak 24 responden (33,3%). Selanjutnya
diikuti oleh responden dengan pendidikan SMA/SMK sebanyak 17
responden (23,6%), SMK sebanyak 11 responden (15,3%), dan SMA
sebanyak 7 responden (9,7%). Sebagian kecil responden memiliki
pendidikan SMP, Diploma, dan SD. Hasil ini menunjukkan bahwa
responden memiliki latar belakang pendidikan yang cukup beragam.

Berdasarkan bagian kerja, jumlah responden terbanyak berasal
dari divisi Marketing dan Produksi yang masing-masing berjumlah 30
responden (41,7%). Selanjutnya terdapat 6 responden (8,3%) dari divisi
Finance, serta masing-masing 3 responden (4,2%) dari divisi HRD dan
Management Support/Assistant CEO. Distribusi ini menunjukkan bahwa
responden berasal dari berbagai bagian kerja yang ada di perusahaan.

Selain itu, berdasarkan usia, rata-rata usia responden adalah 26,46
tahun dengan rentang usia antara 19 hingga 44 tahun. Hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia
produktif kerja. Secara keseluruhan, distribusi responden pada penelitian

ini menunjukkan bahwa responden berasal dari berbagai kelompok usia,
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jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan bagian kerja. Keberagaman
karakteristik tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih

representatif mengenai kondisi pekerja di perusahaan X Kota Malang.

D. Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang kamu berikan, format penulisannya dapat

disesuaikan dengan contoh skripsi yang kamu kirim sebagai berikut.

1. Analisis Deskriptif

a. Skor Empirik

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran
umum mengenai karakteristik data pada variabel Work Life Balance
sebagai variabel independen dan Career Decision Making sebagai
variabel dependen dengan melihat nilai minimum, maksimum, mean,

dan standar deviasi.

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Deskriptif Empirik

Descriptive Statistics

TOTAL XTOTAL Y
Valid 72 72
Missing 0 0
Mean 59.986  40.500

Std. Deviation  3.829 2.654
Minimum 52.000 36.000
Maximum 68.000 46.000

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa variabel Work Life

Balance memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 59,986 dengan standar
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deviasi sebesar 3,829. Nilai minimum yang diperoleh sebesar 52 dan
nilai maksimum sebesar 68. Sementara itu, variabel Career Decision
Making memiliki nilai rata-rata sebesar 40,500 dengan standar deviasi
sebesar 2,654. Nilai minimum yang diperoleh sebesar 36 dan nilai
maksimum sebesar 46. Hasil tersebut menunjukkan bahwa skor Work
Life Balance maupun Career Decision Making pada responden
cenderung berada pada tingkat yang cukup tinggi dengan variasi data
yang relatif rendah.

. Kategorisasi Data

1) Kategorisasi Career Decision-Making Self-Efficacy Scale

Tabel 4. 3 Kategorisasi Variabel Career Decision-Making
Self-Efficacy Scale (CDMSE)

Kategorisasi Norma Jumlah Subjek Persentase

Tinggi X > 64 15 20,83%
Sedang 56 <X <64 41 56,94%
Rendah X <56 16 22,22%

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel Career Decision-
Making  Self-Efficacy Scale (CDMSE-S), diketahui bahwa
sebanyak 15 responden (20,83%) berada pada kategori tinggi, 41
responden (56,94%) berada pada kategori sedang, dan 16
responden (22,22%) berada pada kategori rendah. Dengan
demikian, sebagian besar responden berada pada kategori sedang.

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat Career Decision-Making Self-
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Efficacy pada responden penelitian cenderung berada pada kategori
sedang, yang mengindikasikan bahwa responden memiliki
keyakinan yang cukup dalam kemampuan mereka untuk membuat
keputusan karier.

Kategorisasi Work Life Balance

Tabel 4. 4 Kategorisasi Variabel Work Life Balance

Kategorisasi Norma  Jumlah Subjek Persentase

Tinggi X>44 13 18,06%
Sedang 39<X<44 42 58,33%
Rendah X <39 17 23,61%

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel Work Life Balance,
diketahui bahwa sebanyak 13 responden (18,06%) berada pada
kategori tinggi, 42 responden (58,33%) berada pada kategori
sedang, dan 17 responden (23,61%) berada pada kategori rendah.
Dengan demikian, sebagian besar responden berada pada kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat Work Life Balance
pada responden penelitian cenderung berada pada kategori sedang,
yang mengindikasikan bahwa responden cukup mampu menjaga

keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadinya.
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c. Faktor Pembentuk Variabel
Berdasarkan aspek yang digunakan, faktor yang membentuk
variabel yakni sebagai berikut :

1) Career Decision Making

Tabel 4. S Aspek Pembentuk Career Decision Making

Aspek Total Skor Persentase
Self Appraisal 574 19,7%
Goal Selection 582 20,0%

Problem Solving 585 20,1%
Gathering
Occupational 581 19,9%
Information
Planning 594 20,4%
Total 2916 100%

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa aspek Planning
memiliki kontribusi terbesar terhadap variabel Career Decision
Making dengan persentase sebesar 20,4%. Selanjutnya diikuti oleh
aspek Problem Solving sebesar 20,1%, Goal Selection sebesar
20,0%, Gathering Occupational Information sebesar 19,9%, dan
Self Appraisal sebesar 19,7%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan perencanaan karier menjadi aspek yang paling
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dominan dalam pembentukan keyakinan pekerja terhadap
kemampuannya dalam mengambil keputusan karier.

2) Work Life Balance

Tabel 4. 6 Aspek Pembentuk Work Life Balance

Aspek Total Skor Persentase

Work Interference 1404 32,5%

with Personal Life

(WIPL)

Personal Life 1457 33,7%
Interference with

Work (PLIW)

Work Enhancement of 573 13,3%
Personal Life

(WEPL)

Personal Life 885 20,5%

Enhancement of Work

(PLEW)

Total 4319 100%

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa aspek Personal Life
Interference with Work (PLIW) memberikan kontribusi terbesar

terhadap variabel Work Life Balance dengan persentase sebesar
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33,7%. Selanjutnya diikuti oleh aspek Work Interference with

Personal Life (WIPL) sebesar 32,5%, Personal Life Enhancement

of Work (PLEW) sebesar 20,5%, dan Work Enhancement of

Personal Life (WEPL) sebesar 13,3%. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa keseimbangan kehidupan kerja pada responden lebih banyak

dipengaruhi oleh interaksi antara kehidupan pribadi dan pekerjaan

dibandingkan aspek lainnya.

2. Uji Asumsi

a.

Uji Normalitas Variabel Work Life Balance

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan
menggunakan uji  Kol/mogorov-Smirnov  dengan  dasar
pengambilan keputusan bahwa data dikatakan berdistribusi

normal apabila nilai signifikansi (p) > 0,05.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalias Variabel Work Life Balance

Test Statistic  Sig.  Keterangan

Kolmogorov-Smirnov 0,147 0,088  Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,088 (p > 0,05). Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.
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b. Uji Normalitas Variabel Career Decision Making

C.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Variabel Career Decision
Making

Test Statistic ~ Sig.  Keterangan

Kolmogorov-Smirnov 0,172 0,028 Tidak Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel Career
Decision Making diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,028 (p <
0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa data pada variabel
Career Decision Making tidak berdistribusi normal. Karena
salah satu variabel tidak berdistribusi normal, maka pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan analisis korelasi non-
parametrik Spearman's Rho.

Uji Linearitas

Gambar 4. 1 Uji Linearitas
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Berdasarkan scatter plot yang diperoleh, titik-titik data
menunjukkan pola yang cenderung mengikuti arah garis
diagonal dari kiri bawah ke kanan atas. Pola tersebut
mengindikasikan adanya hubungan yang linear dan positif antara
Work Life Balance dan Career Decision Making . Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi linearitas pada

penelitian ini terpenubhi.

3. Uji Hipotesis

a. Uji Korelasi Spearman’ Rho
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi
Spearman's Rho untuk mengetahui hubungan antara Work Life

Balance dan Career Decision Making .

Tabel 4. 9 Hasil Uji Korelasi Spearman's Rho

Variabel = Spearman's Rho  Sig.  Keterangan
Work Life

Balance — 0,525 <0,001  Signifikan
CDMSE

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman's Rho diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar 0,525 dengan nilai signifikansi p
< 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan

positif dan signifikan antara Work Life Balance dan Career
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Decision Making . Nilai koefisien korelasi sebesar 0,525
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada
pada kategori sedang. Arah hubungan yang positif menunjukkan
bahwa semakin tinggi Work Life Balance yang dimiliki pekerja,
maka semakin tinggi pula Career Decision Making yang
dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah Work Life Balance , maka
semakin rendah pula Career Decision Making . Dengan
demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara Work Life Balance dan Career Decision
Making pada pekerja perusahaan X Kota Malang diterima.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,525 menunjukkan
bahwa Work Life Balance memiliki hubungan positif dengan
kekuatan hubungan sedang terhadap Career Decision Making.
Hal ini menunjukkan bahwa selain Work Life Balance , terdapat
faktor lain yang turut memengaruhi kemampuan pengambilan
keputusan karier, seperti dukungan sosial, resiliensi, identitas
karier, pengalaman kerja, dan self-efficacy individu (Xiong et

al., 2026).
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b. Persamaan Hubungan WLB terhadap CDMSE

Tabel 4. 10 Hasil Coefficients Corelational

Std. Std.
Model Unstandardized t p
Error Estimate
Mo (Intercept) 40.50 0.313 129.5 <0.001
M (Intercept) 20.59 4.371 4711 <0.001
WLB 0.332 0.073 0.479 4.564 <0.001

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana,
diperoleh persamaan regresi Y = 20,59 + 0,332X. Persamaan
tersebut menunjukkan bahwa Work Life Balance memiliki arah
hubungan positif terhadap Career Decision-Making Self-
Efficacy. Koefisien regresi sebesar 0,332 mengindikasikan
bahwa setiap peningkatan satu satuan Work Life Balance akan
meningkatkan Career Decision-Making Self-Efficacy sebesar
0,332 satuan. Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai t = 4,564
dengan p < 0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa Work Life
Balance berpengaruh secara signifikan terhadap Career

Decision-Making pada responden penelitian.
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Uji Korelasi Dimensi Work Life Balance dengan Career Decision

Making Self-Efficacy

Tabel 4. 11Uji Korelasi Dimensi Work Life Balance
dengan Career Decision Making Self-Efficacy

Aspek Pearson's r P
WIPL - CDMSE 0.395 <.001
PLIW - CDMSE 0.432 <.001

WEPL -
CDMSE 0.044 0.711
PLEW -
CDMSE 0.411 <.001

Tabel 4.11 menunjukkan hasil uji korelasi Pearson antara
setiap dimensi Work Life Balance dengan Career Decision-
Making Self-Efficacy (CDMSE). Berdasarkan hasil analisis,
dimensi Work Interference with Personal Life (WIPL) memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan CDMSE, dengan nilai
koefisien korelasi sebesar » = 0,395 dan p <0,001. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dengan kekuatan
korelasi sedang antara WIPL dan CDMSE. Hasil ini
mengindikasikan bahwa individu yang mampu mengelola
dampak pekerjaan terhadap kehidupan pribadinya cenderung
memiliki keyakinan yang lebih tinggi dalam melakukan tugas-
tugas pengambilan keputusan karier, seperti menilai
kemampuan diri, mencari informasi karier, menetapkan tujuan

karier, membuat perencanaan, serta menyelesaikan masalah
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yang berkaitan dengan pilihan karier. Kemampuan mengelola
tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi memungkinkan
individu mempertahankan kondisi psikologis yang lebih stabil
sehingga dapat mengambil keputusan karier dengan lebih

percaya diri.

Dimensi Personal Life Interference with Work (PLIW)
juga menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan
CDMSE (r = 0,432; p < 0,001). Nilai korelasi ini merupakan
yang tertinggi dibandingkan dimensi lainnya dan termasuk
dalam kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika
individu mampu mengelola pengaruh kehidupan pribadi
terhadap pekerjaan secara efektif, mereka cenderung memiliki
tingkat efikasi diri yang lebih tinggi dalam pengambilan
keputusan karier. Individu yang dapat menjaga keseimbangan
antara tanggung jawab pribadi dan pekerjaan umumnya lebih
mampu berkonsentrasi dalam mengeksplorasi pilihan karier,
mengevaluasi alternatif yang tersedia, serta menentukan
keputusan karier yang sesuai dengan tujuan dan kemampuan

yang dimiliki.

Berbeda dengan kedua dimensi sebelumnya, dimensi
Work Enhancement of Personal Life (WEPL) tidak memiliki

hubungan yang signifikan dengan CDMSE (r = 0,044; p =
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0,711). Nilai korelasi yang sangat rendah menunjukkan bahwa
manfaat yang diperoleh dari pekerjaan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan pribadi tidak berkaitan secara langsung
dengan keyakinan individu dalam mengambil keputusan karier.
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pekerjaan dapat
memberikan pengalaman positif, keterampilan, atau sumber
daya yang mendukung kehidupan pribadi, manfaat tersebut
belum tentu meningkatkan kemampuan individu dalam
mengeksplorasi pilihan karier, menetapkan tujuan Kkarier,
maupun membuat keputusan karier secara efektif. Dengan kata
lain, peningkatan kualitas kehidupan pribadi yang berasal dari
pekerjaan bukan merupakan faktor yang secara langsung

memengaruhi CDMSE pada subjek penelitian ini.

Selanjutnya, dimensi Personal Life Enhancement of
Work (PLEW) menunjukkan hubungan positif yang signifikan
dengan CDMSE, dengan nilai »= 0,411 dan p <0,001. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin besar manfaat yang diperoleh
individu dari kehidupan pribadinya untuk mendukung
pekerjaan, maka semakin tinggi pula keyakinannya dalam
mengambil keputusan karier. Kehidupan pribadi yang
memberikan dukungan emosional, relasi sosial yang positif,

serta kondisi psikologis yang baik dapat membantu individu
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menjalankan pekerjaannya dengan lebih optimal. Kondisi
tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan rasa kompeten dan
kepercayaan diri individu dalam menghadapi berbagai tugas
yang berkaitan dengan pengambilan keputusan karier, termasuk
menentukan pilihan karier yang sesuai dan mengatasi hambatan

dalam proses pengambilan keputusan.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa
tiga dimensi Work Life Balance , yaitu WIPL, PLIW, dan PLEW,
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan Career
Decision-Making Self-Efficacy. Temuan ini menunjukkan
bahwa aspek keseimbangan yang berkaitan dengan kemampuan
individu dalam mengelola interaksi antara kehidupan pribadi
dan pekerjaan memiliki kontribusi terhadap meningkatnya
keyakinan individu dalam melakukan tugas-tugas pengambilan
keputusan karier. Di antara ketiga dimensi tersebut, PLIW
memiliki hubungan yang paling kuat dengan CDMSE (r =
0,432), sehingga dapat diinterpretasikan bahwa kemampuan
mengelola pengaruh kehidupan pribadi terhadap pekerjaan
merupakan aspek Work Life Balance yang paling berkaitan
dengan peningkatan efikasi diri dalam pengambilan keputusan
karier. Sebaliknya, dimensi WEPL tidak menunjukkan

hubungan yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa



76

manfaat pekerjaan terhadap kehidupan pribadi tidak secara
langsung berkaitan dengan keyakinan individu dalam

menentukan pilihan karier.

H. Pembahasan

1. Tingkat Work Life Balance pada pekerja perusahaan x di Kota Malang

Berdasarkan Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa
pekerja Perusahaan X Kota Malang memiliki tingkat Work Life Balance
yang relatif baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata Work Life Balance
sebesar 59,986 dengan skor minimum 52 dan maksimum 68. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja mampu menjaga keseimbangan
antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi yang dimiliki. Berdasarkan
aspek pembentuk variabel, diketahui bahwa aspek Personal Life
Interference with Work (PLIW) memiliki kontribusi terbesar dengan
persentase sebesar 33,7%, diikuti oleh Work Interference with Personal Life
(WIPL) sebesar 32,5%, Personal Life Enhancement of Work (PLEW)
sebesar 20,5%, dan Work Enhancement of Personal Life (WEPL) sebesar
13,3%. Temuan ini menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja
pada pekerja lebih banyak dipengaruhi oleh interaksi antara kehidupan

pribadi dan pekerjaan.

Tingginya aspek PLIW menunjukkan bahwa kehidupan pribadi
pekerja masih memiliki pengaruh terhadap aktivitas pekerjaan yang

dilakukan. Kondisi ini dapat terjadi karena sebagian pekerja memiliki
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berbagai peran di luar pekerjaan, seperti tanggung jawab keluarga,
hubungan sosial, maupun kebutuhan pribadi lainnya. Meskipun demikian,
hasil deskriptif menunjukkan bahwa pekerja masih mampu mengelola
berbagai tuntutan tersebut sehingga tidak menyebabkan ketidakseimbangan
yang signifikan. Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep
Work Life Balance yang dikemukakan oleh Greenhaus et al. (2003) yang
menjelaskan bahwa keseimbangan kehidupan kerja tercapai ketika individu
mampu membagi waktu, keterlibatan, dan kepuasan secara seimbang antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Individu yang memiliki Work Life
Balance yang baik cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih
tinggi serta kemampuan yang lebih baik dalam menjalankan berbagai peran

kehidupan secara bersamaan.

Selain itu, teori Conservation of Resources yang dikemukakan
Hobfoll (1989) menjelaskan bahwa individu akan berusaha
mempertahankan sumber daya yang dimiliki, seperti waktu, energi, dan
dukungan sosial. Pekerja yang mampu mengelola sumber daya tersebut
dengan baik akan lebih mudah mencapai keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi. Sebaliknya, individu yang mengalami kehilangan
sumber daya cenderung mengalami stres dan kesulitan dalam menjaga
keseimbangan kehidupannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pekerja Perusahaan X Kota Malang secara umum mampu mempertahankan

keseimbangan kehidupan kerja yang baik. Kondisi tersebut menjadi modal
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penting bagi pekerja untuk menjalankan aktivitas pekerjaan secara optimal

sekaligus memenuhi kebutuhan kehidupan pribadi mereka.

Hasil ini menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja pada
pekerja Perusahaan X lebih banyak dipengaruhi oleh interaksi antara
kehidupan pribadi dan pekerjaan dibandingkan manfaat positif yang
diperoleh dari kedua domain tersebut.Tingginya kontribusi aspek PLIW
mengindikasikan bahwa kehidupan pribadi, seperti tanggung jawab
keluarga, kebutuhan pribadi, maupun hubungan sosial, merupakan faktor
yang paling besar memengaruhi kondisi keseimbangan kehidupan kerja
pekerja. Meskipun demikian, pekerja masih mampu mengelola pengaruh
tersebut sehingga tidak menimbulkan gangguan yang berarti terhadap
pelaksanaan pekerjaan. Sementara itu, aspek WEPL memiliki kontribusi
paling rendah sebesar 13,3%, yang menunjukkan bahwa manfaat positif
pekerjaan terhadap kehidupan pribadi belum menjadi faktor utama dalam
membentuk Work Life Balance pekerja.

. Tingkat Career Decision Making pada Pekerja Perusahaan X Kota
Malang

Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui
bahwa pekerja Perusahaan X Kota Malang memiliki tingkat Career
Decision Making yang relatif tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 40,500.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja memiliki kemampuan

yang baik dalam menentukan arah karier, menetapkan tujuan Kkarier,
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merencanakan pengembangan karier, mencari informasi pekerjaan, serta
menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan karier.
Berdasarkan hasil analisis aspek, diketahui bahwa aspek Planning memiliki
persentase terbesar yaitu 20,4%, diikuti oleh Problem Solving sebesar
20,1%, Goal Selection sebesar 20,0%, Gathering Occupational Information
sebesar 19,9%, dan Self-Appraisal sebesar 19,7%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan merencanakan langkah-langkah karier
menjadi aspek yang paling dominan dalam membentuk Career Decision

Making pada pekerja.

Dominannya aspek Planning menunjukkan bahwa pekerja memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam menyusun langkah-langkah yang
diperlukan untuk mencapai tujuan karier yang diinginkan. Meskipun
demikian, aspek Planning tetap menjadi aspek yang paling dominan. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan menyusun langkah-langkah
pengembangan karier merupakan faktor yang paling berperan dalam proses
pengambilan keputusan karier pekerja. Sebaliknya, aspek Self-Appraisal
memiliki kontribusi paling rendah sebesar 19,7%, yang menunjukkan
bahwa penilaian terhadap kemampuan dan potensi diri belum menjadi
pertimbangan utama dibandingkan aspek-aspek lain dalam proses

pengambilan keputusan karier.

Pekerja tidak hanya mampu menentukan tujuan karier, tetapi juga

mampu mempersiapkan strategi yang diperlukan untuk mencapai tujuan
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tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Taylor dan Betz (1983), yang menjelaskan bahwa Career Decision Making
mencakup kemampuan individu dalam melakukan penilaian diri,
mengumpulkan informasi pekerjaan, menentukan tujuan karier, membuat
perencanaan, dan menyelesaikan berbagai permasalahan karier. Kelima
aspek tersebut merupakan dasar penting dalam proses pengambilan

keputusan karier yang efektif.

Selain itu, Social Cognitive Career Theory (SCCT) menjelaskan
bahwa kemampuan pengambilan keputusan karier dipengaruhi oleh
berbagai faktor psikologis dan pengalaman individu. Individu yang
memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih aktif
mengeksplorasi pilihan karier, menetapkan tujuan yang jelas, serta mampu
menghadapi tantangan yang muncul dalam proses pengembangan karier.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja
Perusahaan X Kota Malang memiliki kemampuan Career Decision Making
yang baik sehingga mampu menentukan arah dan perencanaan karier secara

lebih jelas.

. Hubungan antara Work Life Balance dengan Career Decision Making pada
Pekerja Perusahaan X Kota Malang

Berdasarkan Hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Spearman's
Rho menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,525 dengan nilai

signifikansi p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
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hubungan positif dan signifikan antara Work Life Balance dengan Career
Decision Making pada pekerja Perusahaan X Kota Malang. Nilai korelasi
sebesar 0,525 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada
pada kategori sedang. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa
semakin tinggi Work Life Balance yang dimiliki pekerja, maka semakin
tinggi pula Career Decision Making yang dimiliki. Sebaliknya, semakin
rendah Work Life Balance , maka semakin rendah pula kemampuan pekerja
dalam mengambil keputusan karier.

Hasil penelitian ini  mendukung asumsi peneliti bahwa
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi memiliki
peran penting dalam proses pengambilan keputusan karier. Pekerja yang
mampu menjaga keseimbangan kehidupannya cenderung memiliki kondisi
psikologis yang lebih stabil, tingkat stres yang lebih rendah, serta
kemampuan berpikir yang lebih objektif. Kondisi tersebut membantu
individu dalam mengevaluasi pilihan, menentukan tujuan karier, serta
menyusun rencana karier secara lebih efektif. Temuan ini sejalan dengan
teori stres dan koping yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman yang
menjelaskan bahwa stres yang berlebihan dapat mengganggu proses
kognitif individu, termasuk dalam proses pengambilan keputusan.
Sebaliknya, individu yang memiliki kondisi psikologis yang lebih baik akan

lebih mampu berpikir rasional dan mengambil keputusan secara tepat.
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Hasil penelitian ini juga mendukung teori Conservation of
Resources dari Hobfoll yang menjelaskan bahwa individu yang mampu
mengelola sumber daya seperti waktu, energi, dan dukungan sosial dengan
baik akan lebih siap menghadapi berbagai tuntutan kehidupan. Kemampuan
tersebut membantu individu dalam mempertimbangkan berbagai alternatif
dan menentukan keputusan karier secara lebih matang. Selain itu, hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Creed et al. (2006) yang
menunjukkan bahwa individu dengan kondisi psikologis yang lebih baik
cenderung memiliki kemampuan pengambilan keputusan karier yang lebih
tinggi.

Penelitian ini juga mendukung kerangka Social Cognitive Career
Theory yang menjelaskan bahwa faktor psikologis dan pengalaman individu
berperan penting dalam proses pengambilan keputusan karier Hasil
penelitian ini juga mendukung Social Cognitive Career Theory (SCCT)
yang menyatakan bahwa faktor psikologis dan keyakinan individu terhadap
kemampuannya berperan penting dalam pembentukan perilaku karier.
Individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri
dalam mengevaluasi alternatif karier serta mengambil keputusan yang
sesuai dengan tujuan kariernya (Lent et al., 1994 ;)Yiming et al., 2024).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Work Life Balance
merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan Career Decision

Making pada pekerja. Pekerja yang mampu menjaga keseimbangan antara
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pekerjaan dan kehidupan pribadinya cenderung lebih mampu menentukan
tujuan karier, menyusun perencanaan karier, mencari informasi pekerjaan
yang dibutuhkan, serta menyelesaikan berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan kariernya. Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat hasil
pra penelitian yang menunjukkan bahwa pekerja dengan Work Life Balance
yang lebih baik cenderung lebih yakin dalam menentukan arah dan
perencanaan karier dibandingkan pekerja yang mengalami tekanan
pekerjaan yang lebih tinggi.

Hasil analisis kontribusi aspek menunjukkan bahwa aspek Personal
Life Interference with Work (PLIW) memiliki nilai kontribusi tertinggi
terhadap Work Life Balance sebesar 61,7%, sedangkan aspek Planning
memiliki kontribusi tertinggi terhadap Career Decision Making sebesar
56,4%. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh kehidupan pribadi
terhadap pekerjaan berkaitan erat dengan kemampuan pekerja dalam
merencanakan pengembangan kariernya.

Selain itu, aspek Work Interference with Personal Life (WIPL) juga
menunjukkan kontribusi yang tinggi sebesar 56,7%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pekerja yang mampu mengelola konflik antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung lebih mampu menyusun tujuan
serta langkah-langkah karier yang jelas. Di sisi lain, aspek PLEW memiliki
kontribusi sebesar 51,8% dan berkaitan dengan Gathering Occupational

Information yang memiliki kontribusi sebesar 37,5%. Kondisi ini
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menunjukkan bahwa manfaat positif dari kehidupan pribadi dapat
mendorong individu untuk lebih aktif mencari informasi mengenai peluang
karier dan pengembangan profesional.

Sementara itu, aspek WEPL memiliki kontribusi sebesar 37,5% dan
berkaitan dengan Goal Selection yang memiliki kontribusi sebesar 34,1%.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman positif yang diperoleh dari
pekerjaan dapat membantu pekerja dalam menentukan tujuan karier yang
lebih realistis dan sesuai dengan kondisi dirinya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek-
aspek Work Life Balance yang berkaitan dengan pengelolaan konflik antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi memiliki kontribusi yang lebih besar
dibandingkan aspek peningkatan kualitas hidup. Kondisi tersebut
berhubungan dengan kemampuan pekerja dalam merencanakan dan
mengembangkan kariernya. Dengan demikian, semakin baik pekerja
mengelola keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, maka
semakin baik pula kemampuan mereka dalam menetapkan tujuan,
menyusun rencana, mencari informasi, serta mengambil keputusan terkait

karier di masa depan.
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BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan Work Life Balance
dengan Career Decision Making pada pekerja Perusahaan X Kota Malang,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat Work Life Balance pada pekerja Perusahaan X Kota Malang
cenderung tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja
mampu menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan
pribadi. Berdasarkan aspek pembentuknya, aspek Personal Life Interference
with Work (PLIW) memberikan kontribusi terbesar dalam pembentukan
Work Life Balance .

2. Tingkat Career Decision Making pada pekerja Perusahaan X Kota Malang
cenderung tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja
memiliki kemampuan yang baik dalam menentukan tujuan Xkarier,
merencanakan pengembangan karier, mencari informasi pekerjaan,
melakukan penilaian diri, serta menyelesaikan berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan karier. Berdasarkan aspek pembentuknya, aspek Planning
memberikan kontribusi terbesar dalam pembentukan Career Decision

Making .
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Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Work Life Balance dengan
Career Decision Making pada pekerja Perusahaan X Kota Malang yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Work Life Balance yang
dimiliki pekerja, maka semakin tinggi pula kemampuan Career Decision
Making yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah Work Life Balance yang
dimiliki pekerja, maka semakin rendah pula kemampuan Career Decision

Making yang dimiliki.

B. Keterbatasan Penelitian

Dari pengalaman selama penelitian yang dilakukan oleh peneliti,

terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang dapat menjadi evaluasi untuk

penelitian selanjutnya. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada pekerja di Perusahaan X Kota Malang
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada pekerja di
perusahaan lain yang memiliki karakteristik organisasi, budaya kerja, dan
sistem manajemen yang berbeda.

Penelitian ini hanya berfokus pada hubungan antara Work Life Balance dan
Career Decision Making sehingga belum mampu menjelaskan faktor-faktor
lain yang kemungkinan turut memengaruhi Career Decision Making pada
pekerja, seperti kepuasan kerja, efikasi diri, dukungan organisasi,

kesejahteraan psikologis, maupun stres kerja.
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3. Pengumpulan data pada penelitian ini hanya menggunakan pendekatan
kuantitatif melalui kuesioner sehingga belum mampu menggali
pengalaman, pandangan, dan alasan responden secara lebih mendalam
terkait kondisi Work Life Balance dan pengambilan keputusan karier yang
mereka alami.

4. Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional sehingga hanya
mampu menjelaskan hubungan antar variabel dan belum dapat menjelaskan
hubungan sebab-akibat secara langsung antara Work Life Balance dan
Career Decision Making .

5. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh berdasarkan persepsi
subjektif responden melalui metode self-report sehingga masih terdapat
kemungkinan munculnya bias jawaban, seperti kecenderungan memberikan
jawaban yang dianggap baik atau sesuai harapan sosial.

C. Saran dan arah Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
dan arah penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1. Saran bagi Subjek Penelitian

Pekerja diharapkan dapat terus mempertahankan Work Life Balance
yang telah dimiliki sekaligus meningkatkan kemampuan dalam mengelola
tuntutan kehidupan pribadi agar tidak mengganggu pelaksanaan pekerjaan,
mengingat aspek Personal Life Interference with Work (PLIW) merupakan

aspek yang paling dominan dalam pembentukan Work Life Balance. Selain
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itu, meskipun tingkat Career Decision Making tergolong tinggi, pekerja
diharapkan tidak hanya berfokus pada perencanaan karier (planning), tetapi
juga terus mengembangkan kemampuan dalam melakukan penilaian diri,
mencari informasi mengenai peluang karier, menetapkan tujuan karier yang
realistis, serta menyelesaikan berbagai permasalahan karier secara efektif.
Dengan demikian, pekerja diharapkan mampu mengambil keputusan karier
secara lebih matang, objektif, dan sesuai dengan tujuan karier yang ingin
dicapai.
Saran bagi Perusahaan X

Pihak Perusahaan X diharapkan dapat terus mendukung terciptanya
Work Life Balance bagi para pekerja melalui kebijakan kerja yang
memperhatikan kesejahteraan karyawan. Mengingat aspek Personal Life
Interference with Work (PLIW) memberikan kontribusi terbesar dalam
pembentukan Work Life Balance, perusahaan perlu memberikan perhatian
terhadap kondisi kehidupan pribadi pekerja yang berpotensi memengaruhi
pelaksanaan pekerjaan, misalnya melalui pengelolaan beban kerja yang
proporsional, fleksibilitas kerja sesuai kebutuhan organisasi, serta
penyediaan program yang mendukung kesejahteraan psikologis karyawan.
Selain itu, meskipun aspek Planning merupakan aspek yang paling dominan
dalam pembentukan Career Decision Making, perusahaan tetap perlu
mengembangkan aspek lainnya, seperti self appraisal, occupational

information, goal selection, dan problem solving, melalui program
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pelatihan, coaching, mentoring, maupun konseling karier. Dengan
demikian, pekerja tidak hanya memiliki kemampuan yang baik dalam
merencanakan karier, tetapi juga mampu mengenali potensi diri,
memperoleh informasi karier yang memadai, menetapkan tujuan karier
secara realistis, serta mengambil keputusan karier secara lebih matang dan
efektif.
Saran bagi penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan
subjek penelitian pada berbagai jenis perusahaan, sektor industri, maupun
wilayah yang berbeda sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan
secara lebih luas. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi Career Decision Making, seperti
kepuasan kerja, kesejahteraan psikologis, stres kerja, career adaptability,
dukungan organisasi, maupun efikasi diri karier sebagai variabel mediasi
atau moderasi. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menganalisis
kontribusi masing-masing dimensi Work Life Balance dan Career Decision
Making secara lebih mendalam sehingga dapat diketahui aspek mana yang
paling membutuhkan intervensi. Di samping itu, penggunaan pendekatan
mixed methods atau pendekatan kualitatif juga disarankan agar mampu
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika
hubungan antara Work Life Balance dan Career Decision Making pada

pekerja.
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Lampiran 3. Skala Penelitian WLB

Bacalah setiap pernyataan dengan saksama. Pilihlah jawaban yang paling
menggambarkan kondisi Anda dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Tidak ada jawaban benar atau salah. Berikan jawaban yang
sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya. Adapun pilihan jawaban yang

tersedia adalah:

1 = Sangat tidak setuju
2 = tidak setuju

3 =Netral

4 = Setuju

5 = Sangat setuju

No Pernyataan

Setelah melakukan pekerjaan, saya terlalu
1 lelah untuk melakukan hal yang ingin saya

lakukan.

Pekerjaan saya membuat saya sulit untuk
menjaga kehidupan pribadi yang ingin saya

miliki.

Saya sering mengabaikan kebutuhan pribadi

3 | saya karena tuntutan pekerjaan.

Kehidupan pribadi saya memburuk karena
pekerjaan saya.
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Saya harus meninggalkan kepentingan
pribadi karena waktu yang saya habiskan

untuk bekerja.

Kehidupan pribadi menguras energi yang saya
butuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan

saya.

Pekerjaan saya memburuk karena semua

yang terjadi di kehidupan pribadi saya.

Saya terlalu lelah untuk bekerja secara
efektif karena segala hal yang terjadi di
kehidupan pribadi saya.

Ketika sedang bekerja, saya
mengkhawatirkan hal-hal yang harus saya

lakukan di luar pekerjaan saya.

10

Saya kesulitan menyelesaikan pekerjaan
karena saya sibuk memikirkan hal-hal

pribadi saya

11

Pekerjaan memberikan saya kekuatan untuk
mengikuti kegiatan di luar pekerjaan yang

penting bagi saya.

12

Hal-hal yang saya lakukan dalam pekerjaan,
membantu saya mengatasi masalah pribadi

dan masalah di rumah

13

Saya memiliki suasana hati yang lebih baik
ketika bekerja, karena hal-hal yang terjadi di
kehidupan pribadi saya
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Kehidupan pribadi memberikan saya

14 | kekuatan untuk melakukan pekerjaan
Kehidupan pribadi membantu saya merasa
15 | santai dan siap untuk melakukan pekerjaan

dihari berikutnya
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Bacalah setiap pernyataan dengan saksama. Berikan tanda pada salah satu pilihan jawaban yang paling
sesuai dengan kondisi, pengalaman, dan pendapat Anda terkait proses pengambilan keputusan karier
yang Anda lakukan. Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah setiap pernyataan secara jujur sesuai
dengan keadaan Anda yang sebenarnya.

1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju

3 =Netral

4 = Setuju

5 = Sangat setuju

Lampiran 4. Skala Penelitian CDMSE

No Pernyataan 1 ) 3 4 5
Saya mengukur dan memahami kemampuan yang
|| sava miliki
Saya akan tekun dan menjalani karir saya meskipun
) sedang dalam keadaan frustrasi
Saya memilih satu karir utama dari daftar pilihan
3 pekerjaan yang menjadi pertimbangan saya
Saya memutuskan hal apa yang penting bagi saya|
dalam sebuah pekerjaan
4
Saya mencari tahu pendapatan rata-rata per tahun
5 pada orang yang bekerja di bidang yang sayal
minati




Saya menentukan jenis pekerjaan yang ideal bagi diri
saya.

6
Saya berdiskusi dengan orang yang bekerja di bidang
yang saya minati

7
Saya mencari informasi mengenai program

8 1
pendidikan yang mendukung pengembangan|
karir

9 Saya mengidentifikasi beberapa alternatif karir]
apabila saya tidak mendapatkan karir yang sayal
inginkan

10 Saya menentukan langkah-langkah yang akan|

diambil jika saya mengalami masalah dalam|
pekerjaan pada bidang karier yang saya pilih.
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Lampiran 5. Uji Validitas Instrumen

103

Instrumen WLB
Dimensi Item CRIT
WIPL 1 0561
Work 1 f " wWIPL 2 0577
T r T b H.I
OFK INler l..]'l:.I"I.‘L-}. WLl WIFL 3 0,482
Personal Life =
WIPL 4 .639
WIPL 3 0503
PLIW & 0562
p | Life I ¢ PLIW 7 .658
ersond s InlErTensrce
I ife .[ erference PLIW ©§ 0312
with Work =
PLIW 10 0511
PLIW 11 0497
Work Enhancement of WEPL 12 0477
Personal Life WEPL 14 0.343
Pers | Life Ent PLEW 13 0.337
Crs0na u;}:ﬁ:ul;-ll:ﬂﬂt'{'lfl'lf"[“ FLE"r"l.-r_] 3 0.463
PLEW 17 0423
Instrumen CDMSE
Factor Indicator Std. Est. (all)
Gathering of Information GI3 0.827
Gl 4 0.782
Selt Appraisal SA 1 0.999
SA 2 0.998
Goal Selection GS?2 0.710
GS3 0.794
Planning PL 4 0.720
PL5 0.823
Problem Solving PS 2 0.856
PS5 0.750




Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas

“requentist Scale Reliability Statistics ¥

95% ClI
Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper
Cronbach's a 0.710 0.057 0.599 0.820
Frequentist Scale Reliability Statistics ¥
95% ClI
Coefficient Estimate ~ Std. Error  Lower  Upper

Cronbach's a 0.600 0.065

0.473 0.727

Lampiran 7. Analisis Deskriptif

Kategorisasi Norma Jumlah Subjek | Persentase
Tinggi X> 64 15 20,83%
Sedang 56<X<64 |4l 56,94%
Rendah X <56 16 22,22%
Total 72 100,00%

Kategorisasi Norma Jumlah Subjek | Persentase
Tinggi X>44 13 18,06%
Sedang 39<X<44 | 42 58,33%
Rendah X <39 17 23,61%
Total 72 100,00%
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Lampiran 8. Hasil Uji Normalitas

Test Statistic Sig. Keterangan
Kolmogorov-Smirnov 0,147 0,088 Normal
Test Statistic Sig. Keterangan
Kolmogorov-Smirnov 0,147 0,088 Normal
Lampiran 9. Hasil Uji Linearitas
(0]
65
X p=0.525
-
< 60
O
& o 0
o 0 0O
5+ © 0 0
0000
0
0] 0}
50 -

\ \ \ \ | \
36 38 40 42 44 46
TOTALY

Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis

Spearman's Correlations

Spearman'srho p

TOTALY - TOTAL X

0.525 <.001
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Lampiran 11. Persamaan Hubungan WLB terhadap CDMSE

Coerricients v

Model Unstandardized Standard Error Standardized t p
Mo (Intercept) 40.50 0.313 129.5 <.001
M, (Intercept) 20.59 4.371 4.711 <.001
WLB 0.332 0.073 0.479 4.564 <.001

Lampiran 12. Uji Korelasi Dimensi Worklife Balance dengan Career Decision Making Self-
Efficacy

Pearson's Correlations ¥

Pearson'sr p
CDMSE - A1 0.395 < .001
CDMSE - A2 0.432 < .001
CDMSE - A3 0.044 0.711
CDMSE - A4 0.411 < .001

Lampiran 13. Jawaban Responden

SAN200E B2T45 K 21 Lakislaici SMK Produksi 4
SAV20GE B-38:11 L 22 Perempuan SMK Produksi 4
SIAV200E B:51:04 R 23 Laki-laki SMK Praoduksi 4
SIAO200E Go08:.68 P 28 Laki-laki SMKE Produksi 4
SAVA0ME B015:20 2 24 Laki-laki Produksi 4
SN2026 11247 G 24 Laki-laki 50 Produksi 4
SI212006 10:28:31 L 24 Laki-laki Produksi 4
S22006 104108 P 25 Laki-laki 51 Produksi 4
S12008 105418 D 26 Laki-laki SMP Produksi 4
12006 110842 F 26 Lakilaici SMK Produksi 4
S12006 1122857 E 2 Perempuan SMK Produksi 4
AR08 1078 B 2T Perempuan Shih Praoduksi 4
S0 131840 Y 27 Perempuan SMKE Produksi 4
S0 14218 MA 27 Perempuan Produksi 4
S0 134838 U 30 Laki-laki = Produksi 4
SAH20ME 1420124 K 32 Perempuan Sarjana Markeding 4
SI2A2006 14:18:51 d 31 Peremnpuan ShK Produksi 4
SAN200E 16043 T 31 Perempuan SMK Produksi 4
SANI0GE 162612 R 24 Perempuan SMK Produksi 4
SREM200E 1640058 S 28 Perempuan SMK Produksi k]
SRAM2006 16:66:37  AF 44 Perempuan Shith, Produksi 4
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